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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan penyaluran kredit merupakan salah satu fungsi utama perbankan
yang melibatkan serangkaian proses bisnis mulai dari pemasaran, analisis
kelayakan, keputusan kredit, hingga administrasi kredit dan pemantauan
pascakredit. Pada tahap administrasi kredit, bank tidak hanya memproses dokumen
dan pencatatan fasilitas yang telah disetujui, tetapi juga memastikan kualitas data
debitur yang digunakan dalam verifikasi, pelaporan, dan pengendalian risiko
berjalan tertib, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Administrasi kredit
dalam konteks perbankan mencakup kegiatan pencatatan, verifikasi, serta
pemeliharaan data kredit agar selaras dengan ketentuan internal dan regulasi yang
berlaku.

Dalam praktik industri jasa keuangan di Indonesia, kualitas data debitur
menjadi semakin kritikal karena terdapat sistem informasi eksternal yang
digunakan lintas lembaga untuk melihat profil dan riwayat debitur. Salah satu
sistem tersebut adalah Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK). Dalam
dokumen internal pelaporan SLIK yang Anda lampirkan, SLIK dijelaskan sebagai
sistem informasi yang dikelola OJK untuk mendukung pelaksanaan tugas
pengawasan dan penyediaan layanan informasi, salah satunya layanan informasi
debitur. Informasi debitur dalam SLIK memuat data mengenai debitur, fasilitas
penyediaan dana yang diterima debitur, serta informasi terkait lainnya yang
disajikan berdasarkan Laporan Debitur yang diterima OJK dari pelapor melalui
aplikasi SLIK. Sejalan dengan itu, regulasi OJK juga menegaskan bahwa SLIK
adalah sistem informasi yang dikelola OJK untuk mendukung pengawasan dan
layanan informasi di bidang keuangan, serta berfungsi sebagai sarana pertukaran
informasi kredit antar lembaga jasa keuangan guna mendukung akses
perkreditan/pembiayaan.

Urgensi kualitas data SLIK semakin kuat karena OJK mewajibkan pelapor
untuk menyampaikan Laporan Debitur kepada OJK secara lengkap, akurat, terkini,
utuh, dan tepat waktu setiap bulan untuk posisi akhir bulan. Ketentuan ini

menunjukkan bahwa data debitur bukan sekadar kebutuhan operasional internal



bank, melainkan juga bagian dari kewajiban pelaporan yang menuntut standar
kualitas data yang tinggi. Laporan Debitur dapat digunakan dalam rangka
mendukung kelancaran proses pemberian fasilitas penyediaan dana, menerapkan
manajemen risiko, serta mengidentifikasi kualitas debitur untuk pemenuhan
ketentuan OJK.

Selama pelaksanaan magang di Bank X terdapat anomali data SLIK yang
muncul dalam konteks administrasi kredit. Bukan semata-mata kredit bermasalah,
tetapi lebih pada ketidaksesuaian/ketidaklengkapan elemen data debitur yang
seharusnya konsisten antara berkas fisik seperti KTP dan data pada sistem, maupun
konsisten berdasarkan identifikasi anomali yang tercatat meliputi:

1. ketidaksesuaian nomor telepon individu/badan usaha,
. ketidaksesuaian tanggal lahir,
. nomor akta pendirian dan perubahan badan usaha,

. ketidaksesuaian atau ketidaklengkapan NIK,

2

3

4

5. ketdaksesuaian tempat lahir,

6. ketidaksesuaian data kelurahan,

7. ketidaksesuaian data kecamatan, dan

8. ketidaksesuaian alamat tempat bekerja.

Fenomena ini penting karena walaupun anomali data tidak selalu langsung
menggagalkan keputusan kredit, anomali tersebut tetap memerlukan tindak lanjut
admin pendukung, hingga pembaruan data di sistem agar kualitas data debitur tetap
terjaga dan pelaporan SLIK dapat memenuhi ketentuan kualitas data lengkap,
akurat, terkini, utuh, dan tepat waktu. Dari sisi operasional, anomali data SLIK
dapat menimbulkan konsekuensi berupa penundaan proses administrasi kredit
karena petugas perlu memastikan data yang benar sebelum diproses/ditindaklanjuti,
pekerjaan ulang untuk melakukan koreksi data dan validasi ulang, potensi
ketidakefisienan layanan karena proses menjadi lebih panjang, serta, peningkatan
eksposur risiko kepatuhan apabila koreksi/pelaporan tidak dilakukan sesuai periode
yang ditentukan.

Dalam konteks Bank X, mekanisme pendeteksian masalah kualitas data salah
satunya terlihat melalui Exception Report (ER) SLIK. Exception Report SLIK

adalah “data kotor” hasil validasi format struktur data pada saat pelaporan SLIK



bulanan. Dengan kata lain, ER SLIK berfungsi sebagai output kontrol untuk
mengidentifikasi elemen data yang bermasalah (format/struktur/kelengkapan)
sehingga unit kerja dapat melakukan perbaikan.

Dokumen yang sama juga menggambarkan bahwa perbaikan ER SLIK
dilakukan pada sumber data/core banking (misalnya LAS dan XNETS), sehingga
isu anomali tidak berhenti pada temuan ER saja. Mekanisme ini menunjukkan
keterkaitan erat antara kualitas data SLIK dengan kualitas pencatatan dan
pemeliharaan data pada sistem internal bank (SIA dan sistem operasional). Selain
itu, urgensi isu kualitas data juga tercermin dari aspek risiko. Dalam pedoman
internal ER SLIK, dicantumkan adanya Aistory denda SLIK serta pemetaan risiko
yang mencakup risiko reputasi, risiko kepatuhan, risiko finansial. Hal ini
menguatkan argumentasi bahwa data anomali bukan persoalan administratif kecil,
tetapi dapat berdampak pada kepatuhan dan reputasi perusahaan, serta berpotensi
memunculkan biaya langsung maupun tidak langsung.

Kualitas data debitur juga dipengaruhi oleh praktik input dan pemutakhiran
data pada unit operasional. Misalnya pada elemen identitas, pedoman teknis
internal tentang cleansing NIK/NPWP di butuhkan koordinasi antara Customer
Service (XNETS Ekspress) dengan jajaran AO dan ADK, untuk mempermudah
pencarian dokumen dan pencocokan data antara XNETS dan LAS. Dokumen yang
sama juga menegaskan standar pengisian NIK yang benar harus berupa 16 digit
sesuai dokumen KTP, serta menguraikan contoh kesalahan umum (kurang/lebih
digit, penambahan spasi/tanda baca/karakter, memodifikasi NIK, atau mengisi
angka berurutan) yang dapat menyebabkan NIK terdeteksi tidak wvalid. Ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan penerapan SOP input data, yang pada akhirnya
memengaruhi kualitas pelaporan ke SLIK.

Secara akademik, fenomena di atas berkaitan erat dengan isu kualitas data
dalam sistem informasi. Wang dan Strong (1996) menegaskan bahwa kualitas data
tidak hanya akurasi, tetapi mencakup seperti kelengkapan dan relevansi dalam
konteks kebutuhan pemakai data. Dalam administrasi kredit, dimensi kualitas data
seperti kelengkapan, akurasi, ketepatan waktu, dan konsistensi menjadi prasyarat

agar proses verifikasi dan pengambilan keputusan berjalan efektif.



Keterkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) muncul karena SIA
berfungsi mengolah data menjadi informasi yang relevan, andal, dan tepat waktu
untuk mendukung pengambilan keputusan. Literatur sistem informasi juga
menjelaskan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi merupakan komponen
penting dalam keberhasilan sistem informasi (DeLone & McLean, 2003). Bahkan,
penelitian empiris terbaru menunjukkan kualitas keberhasilan pengambilan
keputusan dan kinerja non-keuangan, yang menegaskan peran kualitas informasi
sebagai enabler proses bisnis. Perbankan menghadapi tantangan kualitas data pada
basis data kredit, dan kualitas data dapat memengaruhi efektivitas pengelolaan
risiko kredit (Moges et al., 2013). Artinya, isu anomali data debitur bukan hanya
urusan administrasi, tetapi dapat berimplikasi pada kualitas risk assessment dan
akurasi informasi yang digunakan dalam manajemen risiko.

Selain SIA, isu ini juga sangat terkait dengan pengendalian internal.
Pengendalian internal diposisikan sebagai mekanisme untuk menjamin efektivitas
operasional, keandalan pelaporan, dan kepatuhan terhadap peraturan. Kerangka
pengendalian internal membantu organisasi meningkatkan kinerja dan pengawasan,
serta mengurangi risiko dan kejadian tidak terduga. Dalam proses kredit, penelitian
terapan di perbankan menunjukkan pengendalian internal pada pemberian kredit
perlu dijalankan sesuai prosedur untuk meminimalkan risiko yang mungkin
muncul, termasuk risiko administratif dan risiko kredit itu sendiri.

Dengan demikian, topik “Analisis Anomali Data SLIK terhadap Proses
Administrasi Kredit Ditinjau dari Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian
Internal” diangkat karena bukti muncul dalam aktivitas administrasi kredit dan
memerlukan penanganan yang memakan waktu/tenaga, serta berpotensi
memengaruhi kepatuhan pelaporan. Terdapat mekanisme kontrol ER SLIK namun
realisasi perbaikan tetap menuntut koordinasi dan disiplin data pada sistem sumber.
Secara regulasi, standar kualitas pelaporan SLIK menuntut data lengkap, akurat,
terkini, utuh, tepat waktu. Secara akademik, kajian yang mengaitkan anomali data
SLIK dengan SIA dan pengendalian internal khususnya di level operasional
cabang/back office kredit masih relatif terbatas, sehingga topik ini memiliki nilai

relevansi dan kebaruan untuk dianalisis lebih mendalam.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang dapat

diteliti dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

Bagaimana alur dan mekanisme proses administrasi kredit yang berkaitan

dengan pengelolaan data SLIK di Bank X?

Apa saja bentuk anomali data SLIK yang ditemukan dalam proses

administrasi kredit di kantor tersebut?

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya anomali data SLIK

ditinjau dari aspek sistem, prosedur, dan sumber daya manusia?

Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal

dalam upaya meminimalkan terjadinya anomali data SLIK?

1.3 Tujuan Laporan

Tujuan penulisan laporan akhir magang ini dijabarkan sesuai dengan perumusan

masalah. Secara umum, tujuan laporan adalah:

1.

Memahami secara mendalam proses administrasi kredit di Bank X

khususnya yang terkait dengan pengelolaan data debitur pada SLIK.

. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk anomali data SLIK

yang terjadi selama proses administrasi kredit di tempat magang.

Menganalisis penyebab terjadinya anomali data SLIK dari perspektif sistem
informasi akuntansi dan kerangka pengendalian internal yang diterapkan

bank.

. Mengevaluasi peran sistem informasi akuntansi dan prosedur pengendalian

internal dalam menjaga kualitas data SLIK, serta memberikan rekomendasi

perbaikan untuk meminimalkan anomali data di masa mendatang.



1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan akhir program magang ini adalah sebagai berikut:

1.

Bab I Pendahuluan: berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan laporan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan.
Bagian ini menjelaskan konteks dan alasan pemilihan topik, merumuskan
pertanyaan yang akan dijawab, serta tujuan yang hendak dicapai melalui

laporan ini.

Bab II Kajian Pustaka: menguraikan landasan teori yang relevan dengan
topik, meliputi konsep Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK), Sistem
Informasi Akuntansi, kerangka Pengendalian Internal, Administrasi Kredit

Perbankan, serta konsep Kualitas Data dalam sistem informasi.

. Bab III Metode Penelitian: menjelaskan metode yang digunakan dalam

pelaksanaan magang dan penyusunan laporan. Di dalamnya dipaparkan
jenis penelitian, lokasi dan objek magang, sumber data primer dan sekunder,
teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumentasi), serta

teknik analisis data yang digunakan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan: berisi paparan hasil kegiatan magang dan
pembahasan kasus yang ditemukan. Diawali dengan profil singkat
perusahaan tempat magang, kemudian deskripsi aktivitas magang yang
telah dilakukan. Selanjutnya dipaparkan permasalahan atau kasus anomali
data SLIK yang ditemukan, analisis penyebabnya ditinjau dari sistem dan
pengendalian internal, dikaitkan dengan teori pada Bab II, serta diakhiri

dengan solusi atau rekomendasi.

Bab V Simpulan dan Saran: memuat simpulan dari seluruh pembahasan
yang menjawab perumusan masalah, serta saran-saran konstruktif yang
ditujukan kepada pihak perusahaan (tempat magang) maupun pihak terkait

lainnya, berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan.



1.5 Manfaat Karya Ilmiah

1.

Bagi Mahasiswa (Penulis): Memberikan pengalaman empiris di industri
perbankan, khususnya dalam menerapkan konsep akuntansi, sistem
informasi, dan pengendalian internal secara nyata. Mahasiswa dapat melatih
kemampuan analisis dalam mengkaji permasalahan operasional (anomali
data) secara ilmiah, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan

praktis sesuai bidang studi.

Bagi Institusi Tempat Magang: Memberikan masukan konstruktif terkait
pengelolaan data SLIK dan praktik pengendalian internal dalam proses
administrasi kredit. Temuan dan rekomendasi dari laporan ini dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas data debitur
dan menyempurnakan prosedur internal, tentunya tanpa mengungkapkan

data rahasia apapun.

Bagi Akademisi/Program Studi: Menambah khasanah pustaka studi kasus
di bidang akuntansi dan sistem informasi. Laporan ini dapat menjadi
referensi praktikum bagi program studi Akuntansi, terutama dalam hal
integrasi teori sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan
manajemen data dengan fenomena nyata di lapangan. Selain itu, karya
ilmiah ini memperkuat hubungan antara universitas dan dunia industri

melalui pertukaran pengetahuan dan pengalaman praktis mahasiswa.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK)

SLIK merupakan sistem informasi terpusat yang diselenggarakan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mendukung pelaksanaan tugas pengawasan
dan memberikan layanan informasi pada sektor jasa keuangan. Dalam sistem ini,
lembaga jasa keuangan (LJK) dapat mengakses Informasi Debitur (iDeb) yang
memuat identitas dan rekam jejak fasilitas pembiayaan/kredit debitur sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam proses analisis kredit
dan pengelolaan risiko. Secara regulatif, kewajiban pelaporan dan pemanfaatan data
SLIK diatur dalam POJK Nomor 18/POJK.03/2017 serta petunjuk pelaksanaannya
pada SEOJK Nomor 50/SEOJK.03/2017. POJK tersebut menegaskan bahwa
pelapor (LJK) wajib menyampaikan Laporan Debitur yang memenuhi prinsip
lengkap, akurat, terkini, utuh, dan tepat waktu. Kriteria ini penting karena SLIK
digunakan lintas institusi dan memiliki implikasi terhadap kualitas keputusan

kredit, pemantauan portofolio, dan kepatuhan bank dalam pelaporan.

Dari sisi cakupan, POJK 18/2017 menjelaskan bahwa Laporan Debitur
mencakup informasi terkait debitur, fasilitas penyediaan dana, agunan, penjamin,
serta pengurus dan pemilik. SLIK juga dipaparkan sebagai sistem yang
menyediakan informasi iDeb yang digunakan oleh pelapor (bank/LJK) dan secara
umum memuat data debitur beserta informasi fasilitas, agunan, penjamin, serta
informasi terkait lainnya. Selain mengatur pelaporan, SEOJK 50/2017 juga
menegaskan fungsi SLIK sebagai sarana layanan informasi untuk mendukung
pelaksanaan tugas OJK, serta menjadi mekanisme pertukaran informasi debitur di
antara pelapor. Dalam aspek kualitas data, SEOJK juga mengatur bahwa apabila
data yang disampaikan belum sesuai, pelapor perlu melakukan perbaikan sehingga

informasi yang tersedia tetap memenuhi standar kualitas yang dipersyaratkan.

Secara historis, SLIK mulai diimplementasikan penuh untuk menggantikan
SID/ BI Checking sejak 1 Januari 2018. Dinamika implementasi tersebut
menegaskan bahwa pengelolaan data SLIK bukan sekadar aktivitas olah data dan

kepatuhan yang memerlukan kesiapan sistem, prosedur, serta kontrol di internal



bank. Dalam konteks operasional bank, isu yang sering muncul adalah
anomali/ketidaksesuaian data pada pelaporan atau data referensi yang berdampak
pada kebutuhan klarifikasi dan koreksi. Di internal Bank X, salah satu mekanisme
pengendalian mutu data pelaporan adalah penggunaan Exception Report (ER)
SLIK. Dokumen internal menyebut ER sebagai “data kotor hasil validasi”, yakni
hasil pemeriksaan otomatis atas format/struktur data pelaporan yang tidak sesuai,
sehingga perlu ditindaklanjuti melalui perbaikan. Mekanisme seperti ER SLIK
menunjukkan bahwa kualitas data SLIK sangat dipengaruhi oleh kualitas proses

input, update, dan sinkronisasi data di sistem internal bank.

Dokumen internal juga menggambarkan peran tata kelola data melalui
pembagian fungsi seperti Data Producer (unit kerja yang bertanggung jawab atas
data dan kualitasnya), Data Steward (unit yang memastikan definisi/standar data),
dan Data Custodian (unit TI yang mengelola infrastruktur/penyimpanan data).
Pembagian peran ini relevan untuk analisis anomali karena penyebab dan
penanganan anomali sering kali melibatkan interaksi lintas fungsi (operasional,

bisnis, dan TI).

2.2 Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) secara umum dipahami sebagai sistem
yang berfungsi mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk
menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pengambil keputusan. Dalam
literatur, SIA didefinisikan sebagai sistem untuk collect, record, storeg berguna bagi
pengambilan keputusan (Nguyen & Nguyen, 2020). Definisi ini menekankan
bahwa kualitas output informasi sangat bergantung pada kualitas data input serta
proses pengolahan yang terjadi di dalam sistem. Komponen SIA pada umumnya
mencakup orang, data, prosedur/instruksi, perangkat lunak, infrastruktur teknologi
informasi, dan juga pengendalian internal serta langkah keamanan (Mardiono et al.,

2024).

Dalam konteks perbankan, SIA berkaitan erat dengan pencatatan transaksi,
pengelolaan data nasabah, pengelolaan kredit, hingga penyusunan laporan internal
maupun eksternal. Data identitas debitur, data fasilitas kredit, dan status kewajiban

debitur merupakan elemen penting yang mengalir melalui proses akuntansi dan



operasional. Jika terjadi ketidakakuratan atau ketidaklengkapan pada data debitur,
maka output sistem baik untuk kebutuhan internal maupun pelaporan eksternal
(misalnya pelaporan ke SLIK) dapat menjadi tidak andal. Hal ini selaras dengan
gagasan bahwa kualitas sistem informasi dan kualitas informasi berpengaruh
terhadap manfaat bersih (net benefits) serta efektivitas keputusan yang dihasilkan.
Anomali data SLIK dapat dipahami sebagai indikasi adanya persoalan pada salah
satu atau beberapa komponen SIA, misalnya:
1. prosedur yang belum memastikan validasi data secara memadai,
2. pengguna yang melakukan input/maintenance data tidak konsisten
(human error), atau
3. sistem/teknologi yang belum sepenuhnya mendukung integrasi dan
pembaruan data secara tepat waktu.
Dengan demikian, kerangka SIA diperlukan sebagai dasar untuk menilai apakah
mekanisme pengelolaan data debitur yang mendukung proses administrasi kredit

telah menghasilkan informasi yang relevan, andal, dan tepat waktu.

2.3 Pengendalian Internal
Pengendalian internal menjadi elemen kunci dalam memastikan proses

bisnis berjalan efektif, informasi andal, dan kepatuhan organisasi terjaga. Kerangka
COSO mendefinisikan pengendalian internal sebagai suatu proses yang
dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya, yang dirancang
untuk memberikan keyakinan memadai atas pencapaian tujuan organisasi pada tiga
kategori operasi, pelaporan , dan kepatuhan (COSO, 2013).
COSO menegaskan bahwa pengendalian internal terdiri dari lima komponen yang
terintegrasi, yaitu:

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
Penilaian Risiko (Risk Assessment)
Kegiatan Pengendalian (Control Activities)

Informasi dan Komunikasi (/nformation & Communication)

wok »wN

Pemantauan (Monitoring Activities)
Dalam praktik perbankan khususnya administrasi kredit, pengendalian
internal tampak pada penerapan pemisahan tugas, otorisasi berjenjang, validasi dan

rekonsiliasi data, pembatasan hak akses sistem, serta pemantauan berkala melalui
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kontrol manajerial maupun audit. COSO juga mencontohkan control activities yang
dapat berupa otorisasi/approval, verifikasi, rekonsiliasi, dan review kinerja bisnis.
Dalam kaitannya dengan anomali data SLIK, temuan ketidaksesuaian data dapat
dilihat sebagai sinyal bahwa ada risiko pada proses pengelolaan data dan kontrol
yang perlu dievaluasi. Misalnya:

1. jika anomali disebabkan kesalahan input identitas
(NIK/NPWP/telepon/alamat), maka isu bisa terkait control activities
(validasi input kurang kuat) dan information & communication (alur
pembaruan data tidak konsisten),

2. jika anomali disebabkan keterlambatan pembaruan status fasilitas
(misalnya perubahan status kredit), maka isu bisa terkait monitoring dan
timeliness pelaporan,

3. jika anomali berulang, maka isu dapat terkait risk assessment dan
efektivitas tindakan korektif.

Penelitian kasus yang relevan juga menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pelaporan data SLIK dapat dilakukan melalui evaluasi sistem informasi internal dan
pengendalian internal berbasis COSO. Ini memperkuat argumentasi bahwa analisis

anomali SLIK layak ditinjau melalui perspektif SIA dan pengendalian internal.

2.4 Administrasi Kredit Perbankan

Administrasi kredit merupakan bagian dari proses perkreditan bank yang
berfokus pada pengelolaan aspek dokumentasi, pencatatan, pemeliharaan data, serta
pemenuhan persyaratan sebelum dan setelah pencairan kredit. Literatur perbankan
menjelaskan bahwa aktivitas kredit mencakup rangkaian tahap mulai dari
permohonan dan analisis, keputusan, hingga pelaksanaan serta pengawasan kredit.
Dalam pengelolaan kredit, dokumentasi/administrasi memiliki fungsi penting
karena data dan dokumen menjadi dasar legalitas perjanjian serta dasar monitoring
fasilitas. Administrasi kredit juga berhubungan dengan pengelolaan informasi
administratif yang harus benar, sesuai ketentuan, dan dapat ditelusuri. Secara
operasional, administrasi kredit mencakup aktivitas seperti:

1. wverifikasi kelengkapan berkas,

2. pencatatan fasilitas yang disetujui,

3. pengikatan agunan dan dokumen legal,
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4. input/maintenance data debitur dalam sistem bank,

5. serta pemantauan pemenuhan syarat dan pelaporan berkala.

Keterkaitan administrasi kredit dengan SLIK tampak pada penggunaan
informasi iDeb untuk memahami profil dan riwayat kolektibilitas calon debitur,
serta pada kewajiban bank untuk menyampaikan pelaporan debitur secara berkala.
Secara empiris, studi pada perbankan menunjukkan bahwa kebijakan persetujuan
kredit mempertimbangkan riwayat kolektibilitas yang tercermin dalam SLIK OJK,
bahkan bank dapat menyiapkan alternatif kebijakan untuk calon debitur yang masih
layak tetapi memiliki kendala pada data/riwayat di SLIK. Karena administrasi
kredit merupakan titik temu antara data legal (KTP/NPWP/dokumen) dan data
sistem (internal bank dan eksternal seperti SLIK), maka fase ini menjadi area yang
rentan terhadap anomali data. Ketika terdapat perbedaan data identitas atau
ketidaklengkapan data, staf administrasi kredit sering perlu melakukan klarifikasi,
perbaikan, atau pemutakhiran data untuk menjaga kelancaran proses dan menjaga

kepatuhan pelaporan.

Gambar 2.1 Prosedur Pelayanan Kredit

AD Melakukan
Menehits data nasabah /

detah

Form Analisa dan PTK

Form CRS

Membenkan  persehyuan
atas kredit yang disukan

Sumber : Widigdyo (n.d.).
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2.5 Kualitas Data dalam Sistem Informasi

Konsep kualitas data sangat relevan untuk menjelaskan anomali data dalam
konteks SLIK dan administrasi kredit. Secara umum, kualitas data sering dipahami
sebagai tingkat kesesuaian data untuk digunakan, yaitu data dianggap berkualitas
apabila mampu memenuhi kebutuhan pengguna sesuai konteks penggunaannya
(Wang & Strong, 1996). Perspektif ini penting karena data yang cukup untuk satu
proses belum tentu cukup untuk proses lainnya. Dalam perbankan, standar kualitas
data cenderung tinggi karena data dipakai untuk keputusan kredit, manajemen

risiko, kepatuhan regulasi, serta perlindungan aset.

Dimensi kualitas data yang umum digunakan dalam kajian sistem informasi
antara lain kelengkapan (completeness), keakuratan (accuracy), ketepatan
waktu/mutakhir (timeliness/currency), dan Kkonsistensi (consistency). Standar
kualitas data seperti ISO/IEC 25012 juga menempatkan karakteristik seperti
akurasi, kelengkapan, dan konsistensi sebagai aspek penting dalam model kualitas
data. Keempat dimensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kelengkapan (completeness)
Data dikatakan lengkap apabila seluruh elemen yang diperlukan tersedia
(misalnya nomor telepon, alamat, data pekerjaan, identitas). Dalam
konteks SLIK, field yang kosong atau tidak memenuhi format dapat
menimbulkan temuan anomali dan memicu pekerjaan koreksi.

2. Keakuratan (accuracy)
Data akurat berarti benar dan sesuai dengan dokumen sumber (misalnya
KTP/KK/NPWP). Ketidaksesuaian NIK/NPWP atau salah input tanggal
lahir merupakan bentuk penurunan akurasi.

3. Ketepatan waktu/kemutakhiran (¢timeliness/currency)
Data harus diperbarui sesuai perubahan kondisi. Dalam SLIK, status
fasilitas atau perubahan data debitur yang terlambat diperbarui dapat
menyebabkan data tidak mutakhir.

4. Konsistensi (consistency)
Data harus konsisten antar sistem dan antar dokumen. Ketidaksinkronan

antara data internal bank dengan data yang terlapor di SLIK merupakan
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masalah  konsistensi yang berpotensi menimbulkan hambatan
administratif.

Pentingnya kualitas data dalam sektor keuangan juga ditunjukkan oleh
penelitian kualitas data untuk konteks credit risk management, di mana kualitas data
dipandang multidimensional dan sangat menentukan reliabilitas proses penilaian
risiko (Moges et al., 2013). Dalam konteks data kredit, trade-off antar dimensi juga
dapat muncul misalnya, mempercepat ketersediaan data (zimeliness) dapat
meningkatkan risiko kesalahan (accuracy) jika kontrol validasi kurang memadai.
Dalam konteks SLIK, kualitas data tidak hanya menjadi kebutuhan internal bank,
tetapi juga menjadi kewajiban kepatuhan. Regulasi mewajibkan pelaporan debitur
memenuhi kriteria lengkap, akurat, terkini, utuh, dan tepat waktu. Kajian kasus di
Indonesia juga memperlihatkan bahwa upaya peningkatan kualitas data pelaporan
SLIK dapat dilakukan melalui evaluasi sistem informasi internal dan penguatan

pengendalian internal berbasis COSO.

Pada praktik internal Bank X, kebutuhan pengelolaan kualitas data terlihat
dari adanya mekanisme ER SLIK yang menandai data tidak sesuai format/struktur,
sehingga memerlukan perbaikan pada sumber data. Selain itu, terdapat aturan teknis
untuk menjaga akurasi data identitas seperti ketentuan pengisian NIK yang harus
sesuai format dan tata cara input NPWP agar tidak mengandung karakter yang tidak
semestinya. Hal-hal teknis tersebut menunjukkan bahwa kualitas data pada
akhirnya sangat ditentukan oleh kombinasi sistem (validasi), manusia (ketelitian
input), dan proses (SOP/otorisasi/pemantauan).

Dengan demikian, konsep kualitas data menjadi kerangka utama untuk:
1. mengklasifikasikan bentuk anomali data SLIK,
2. menilai dampak anomali terhadap proses administrasi kredit, dan
3. merumuskan rekomendasi perbaikan melalui perspektif SIA serta
pengendalian internal.
2.6 Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2023) membahas peningkatan
kualitas data pelaporan Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) melalui
evaluasi sistem informasi internal berbasis kerangka COSO. Penelitian tersebut

menunjukkan bahwa kualitas pelaporan SLIK sangat dipengaruhi oleh ketepatan
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input data pada sistem sumber serta efektivitas aktivitas pengendalian internal,
khususnya pada aspek monitoring dan control activities. Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa kesalahan atau ketidaksesuaian data dalam pelaporan SLIK
seringkali bukan disebabkan oleh sistem SLIK itu sendiri, melainkan oleh
kelemahan dalam proses pengelolaan data di internal lembaga pelapor. Penelitian
ini relevan dengan topik yang diangkat dalam laporan magang, karena sama-sama
menyoroti pentingnya kualitas data dan penguatan pengendalian internal dalam
meminimalkan anomali pelaporan SLIK.

Selanjutnya, penelitian oleh Fitriyani, Suharmiati, dan Roestiono (2024)
menganalisis peran SLIK dalam proses persetujuan kredit pada salah satu bank.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi iDeb dari SLIK menjadi salah satu
referensi utama dalam penilaian kelayakan kredit. Namun, apabila terdapat
ketidaksesuaian data atau perlunya klarifikasi tambahan, proses administrasi
kredit dapat menjadi lebih panjang karena membutuhkan verifikasi ulang. Temuan
ini sejalan dengan kondisi yang ditemukan dalam laporan magang, di mana
anomali data SLIK tidak selalu menggagalkan persetujuan kredit, tetapi tetap
menimbulkan proses tambahan berupa klarifikasi dan koreksi data. Dengan
demikian, penelitian tersebut mendukung argumen bahwa kualitas data SLIK
berpengaruh terhadap efisiensi proses administrasi kredit.

Penelitian oleh Moges, Dejaeger, Lemahieu, dan Baesens (2013)
menekankan pentingnya kualitas data dalam manajemen risiko kredit. Penelitian
tersebut mengidentifikasi beberapa dimensi kualitas data, seperti akurasi
(accuracy), kelengkapan (completeness), ketepatan waktu (timeliness), dan
konsistensi (consistency), yang secara signifikan memengaruhi efektivitas sistem
informasi kredit dan penilaian risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
yang tidak lengkap atau tidak akurat dapat menurunkan reliabilitas sistem dan
meningkatkan risiko operasional. Kajian ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan, karena anomali data SLIK yang ditemukan pada tingkat administrasi
kredit dapat dipandang sebagai bentuk penurunan kualitas data yang berpotensi
memengaruhi keandalan informasi serta kepatuhan pelaporan.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan

bahwa isu kualitas data dan pengendalian internal dalam pengelolaan informasi
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kredit telah banyak dikaji, baik pada aspek pelaporan SLIK, proses persetujuan

kredit, maupun manajemen risiko kredit. Namun, penelitian ini memiliki

perbedaan fokus, yaitu menelaah secara spesifik fenomena anomali data SLIK di

tingkat operasional kantor cabang, serta mengaitkannya dengan implementasi

Sistem Informasi Akuntansi dan pengendalian internal dalam proses administrasi

kredit. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi celah (research gap)

pada kajian sebelumnya dengan memberikan gambaran empiris mengenai

bagaimana anomali data muncul, dikelola, dan dikaitkan dengan efektivitas sistem

serta kontrol internal pada level unit kerja.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama (Tahun) |Tujuan Metode Analisis |Hasil Analisis
e Menganalisis Hasil penelitian menunjukkan
kualitas data bahwa kualitas data pelaporan
pelaporan SLIK di SLIK sangat dipengaruhi oleh
lembaga jasa _ ketepatan input data pada
o Studi Kasus| o
keuangan. o sistem sumber serta efektivitas
_ e Analisis . _
e Mengevaluasi peran pengendalian internal.
Deskriptif
Pratama (2023) sistem informasi Evaluasi  berbasis COSO
Kualitatif
internal dan . membantu  mengidentifikasi
_ berbasis o
pengendalian kelemahan pada  aktivitas
_ COSO _ o
internal dalam pengendalian dan monitoring
meningkatkan sehingga dapat mengurangi
kualitas  pelaporan anomali data dan risiko
SLIK. kepatuhan.
o Hasil penelitian menunjukkan
e Menganalisis peran o
o o bahwa SLIK menjadi salah
Fitriyani, SLIK dalam proses e Analisis
o ' ' ~_ |satu sumber wutama dalam
Suharmiati, & persetujuan kredit. Deskriptif
analisis kredit, namun
Roestiono e Mengetahui dampak| e Studi . .
. ' ' ketidaksesuaian atau perlunya
(2024) informasi iDeb Lapangan ‘ ‘
klarifikasi data dapat
terhadap
menambah  waktu  proses
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Nama (Tahun) |Tujuan Metode Analisis |Hasil Analisis
pengambilan administrasi. Hal ini
keputusan kredit. menunjukkan pentingnya
kualitas dan konsistensi data
debitur dalam mendukung
efisiensi proses kredit.
Penelitian menunjukkan
e Menganalisis bahwa kualitas data (accuracy,
kualitas data dalam completeness, timeliness,
manajemen  risiko e Analisis consistency) berpengaruh
Moges, : o |l .
' kredit. Kuantitatif |signifikan terhadap efektivitas
Dejaeger, ) ) ) ) .. .
_ e Mengidentifikasi e Data manajemen risiko kredit. Data
Lemahieu, & . ' ' ' _
dimensi kualitas data Quality yang tidak lengkap atau tidak
Baesens (2013) ‘
yang mempengaruhi Assessment |akurat dapat menurunkan
akurasi penilaian reliabilitas sistem informasi
risiko. kredit dan meningkatkan risiko

operasional.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian
berfokus pada pemahaman proses dan fenomena yang terjadi secara nyata di
lapangan, serta bertujuan untuk menggambarkan kondisi, alur kerja, dan
permasalahan secara mendalam melalui narasi yang sistematis. Pendekatan studi
kasus digunakan karena objek yang dikaji bersifat spesifik, kontekstual, dan terikat
pada satu lokasi/organisasi tertentu, yaitu proses administrasi kredit yang berkaitan
dengan pengelolaan dan pemutakhiran data debitur (termasuk data SLIK) di tempat
magang. Studi kasus memungkinkan peneliti melakukan pengkajian fenomena
secara holistik mencakup aspek sistem, prosedur, dan peran manusia—dengan
memanfaatkan beragam sumber data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Dengan demikian, penelitian ini tidak diarahkan untuk menghasilkan
generalisasi statistik pada banyak organisasi, melainkan untuk memberikan
pendalaman kasus mengenai bagaimana anomali data SLIK muncul, bagaimana
dampaknya terhadap administrasi kredit, serta bagaimana peran Sistem Informasi
Akuntansi dan pengendalian internal dalam pencegahan maupun penanganannya di
lingkungan unit kerja yang diteliti.

3.2 Lokasi Penelitian dan Sumber Data

Penelitian dilaksanakan di Bank X. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
relevansi konteks, karena kantor cabang merupakan unit kerja yang menjalankan
aktivitas operasional perbankan termasuk penyaluran kredit dan pelaksanaan
administrasi kredit pada berbagai segmen, sehingga menjadi tempat yang tepat
untuk mengamati isu anomali data debitur yang muncul dalam proses administrasi
kredit. Unit analisis penelitian ini terutama berada pada Divisi/Bagian Administrasi
Kredit, karena pada fungsi inilah aktivitas terkait input data, verifikasi,
pemutakhiran (maintenance) data debitur, pengelolaan dokumen kredit, serta proses

tindak lanjut koreksi data dilakukan. Dalam praktiknya, Bagian Administrasi Kredit
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juga berinteraksi dengan unit lain misalnya Account Officer/AO, unit layanan, dan

supervisor) untuk memastikan data dan dokumen kredit memenuhi ketentuan.

Sumber data penelitian dibedakan menjadi:

1.

Data primer

Data primer diperoleh langsung dari lapangan selama pelaksanaan
magang melalui observasi aktivitas kerja dan alur proses administrasi
kredit, termasuk kegiatan verifikasi dan pemutakhiran data debitur,
penggunaan aplikasi/sistem yang relevan, serta kendala yang muncul
dalam proses tersebut. Selain itu juga dilakukan wawancara (informal
dan formal) dengan pihak-pihak yang terlibat, seperti supervisor
administrasi kredit, petugas administrasi kredit (back office), serta pihak
terkait lain yang memahami alur administrasi kredit dan isu data
debitur/SLIK.

Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen yang bersifat non-rahasia dan
relevan dengan penelitian, seperti pedoman/petunjuk internal terkait
pelaporan dan koreksi data SLIK (misalnya pedoman pengunduhan ER
SLIK), petunjuk teknis pemutakhiran data debitur pada aplikasi yang
digunakan, serta dokumen internal terkait tata cara koreksi elemen data
identitas (misalnya NIK/NPWP) pada sistem internal. Dokumen internal
tersebut dimanfaatkan sebagai rujukan untuk memahami standar kerja
(expected process), prosedur perbaikan data, dan mekanisme kontrol
yang seharusnya dilakukan, sehingga peneliti dapat membandingkan

kondisi ideal dengan kondisi aktual di lapangan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Observasi

Observasi dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung dalam kegiatan

magang dan melakukan pengamatan terarah (focused observation) pada aktivitas

yang berkaitan dengan administrasi kredit dan pengelolaan data debitur. Observasi

difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu:
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1. Alur proses administrasi kredit setelah kredit disetujui (loan approval),
termasuk aktivitas pencatatan dan verifikasi data,

2. Proses input dan pemutakhiran data debitur pada sistem internal yang
digunakan unit kerja,

3. Interaksi antar fungsi (misalnya koordinasi dengan AO atau supervisor)
ketika ditemukan ketidaksesuaian data, dan

4. Bentuk kendala operasional yang muncul ketika anomali data
teridentifikasi (misalnya kebutuhan klarifikasi dokumen, kebutuhan
koreksi data, atau keterbatasan akses/perubahan pada sistem).

Untuk memastikan observasi menghasilkan data yang dapat dianalisis,
peneliti menyusun catatan lapangan (field notes) secara berkala yang mencakup:
waktu kejadian, aktivitas yang diamati, pihak yang terlibat, langkah tindak lanjut,
serta indikasi adanya anomali data (misalnya elemen data yang tidak sesuai atau
tidak lengkap). Observasi juga digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola
berulang, misalnya jenis anomali yang paling sering muncul, titik proses yang

paling rawan terjadi ketidaksesuaian, dan bentuk rework yang perlu dilakukan.

3.3.2 Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur,
yaitu wawancara dengan pedoman pertanyaan pokok namun tetap memberi ruang
untuk pendalaman sesuai arah jawaban informan. Model ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh penjelasan yang lebih rinci mengenai praktik
kerja, pertimbangan operasional, serta alasan di balik terjadinya anomali data.
Informan wawancara mencakup pihak-pihak yang terlibat atau memahami proses,
yaitu:
1. Supervisor Administrasi Kredit (untuk perspektif pengawasan, kontrol,
dan kebijakan operasional),
2. Petugas Administrasi Kredit (untuk perspektif pelaksana teknis dan
kendala harian).
Wawancara digunakan untuk menggali:
1. Alur kerja dan standar prosedur yang berlaku,
2. Jenis anomali data yang sering ditemui,

3. Penyebab anomali dari sisi sistem, prosedur, dan SDM,
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4. Mekanisme pengendalian internal dan proses koreksi (termasuk
pembagian peran dan otorisasi), dan

5. Usulan perbaikan dari informan.

3.3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara semi-
terstruktur dan lembar/format catatan observasi. Pedoman wawancara disusun
berdasarkan rumusan masalah penelitian serta mengacu pada konsep kualitas
data (Wang & Strong, 1996), komponen Sistem Informasi Akuntansi (Romney
& Steinbart, 2021), dan kerangka pengendalian internal COSO (Committee of
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission, 2013). Pertanyaan
wawancara mencakup pemanfaatan SLIK dalam proses administrasi kredit,
jenis dan contoh anomali data yang sering muncul, penyebab anomali dari sisi
sistem, prosedur, dan SDM. Mekanisme pengendalian internal dan tindak
lanjut koreksi, serta dampak dan rekomendasi perbaikan. Daftar pertanyaan
wawancara dan ringkasan transkrip wawancara disajikan pada bagian

Lampiran.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan thematic analysis, yaitu teknik
analisis data kualitatif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan
pola/tema dari data secara sistematis (Braun & Clarke, 2006). Data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara iteratif (berulang) sejak
pengumpulan data hingga penyusunan laporan, sehingga peneliti dapat
memfokuskan temuan pada isu anomali data SLIK dan implikasinya terhadap

proses administrasi kredit, Sistem Informasi Akuntansi, serta pengendalian internal.

3.4.1 Familiaritas data dan transkipsi

Pada tahap ini peneliti melakukan familiarisasi dengan data melalui
pembacaan berulang catatan lapangan dan hasil wawancara, serta melakukan
transkripsi/ringkasan terstruktur dari wawancara. Tujuannya untuk memahami
konteks proses kerja, istilah operasional, dan alur koreksi anomali sebelum proses

koding dilakukan.
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1. Menyusun catatan lapangan (field notes) dan mendokumentasikan
aktivitas yang relevan dengan topik.

2. Menyusun ringkasan transkrip wawancara berdasarkan pedoman
pertanyaan dan jawaban informan.

3. Menandai bagian data yang terkait jenis anomali, penyebab, dampak,
dan kontrol/prosedur koreksi.

4. Menyusun daftar istilah/kode awal untuk menjaga konsistensi

interpretasi selama analisis.

3.4.2 Koding awal
Koding dilakukan dengan memberi label (kode) pada potongan data yang
bermakna. Kode disusun secara induktif dari temuan lapangan dan juga didukung
secara deduktif dari kerangka teori kualitas data, komponen SIA, serta komponen
pengendalian internal (Braun & Clarke, 2006).
1. Kode jenis anomali: misalnya anomali nomor telepon, NIK/NPWP,
alamat, atau atribut wilayah.
2. Kode penyebab: misalnya human error, validasi sistem berbasis format,
atau sinkronisasi data tidak real-time.
3. Kode proses/kontrol: misalnya verifikasi berlapis, otorisasi, pemantauan
ER, atau eskalasi ke kantor pusat.
4. Kode dampak: misalnya rework administrasi, keterlambatan proses, risiko

kepatuhan, atau risiko reputasi.

3.4.3 Pengembangan tema dan interpretasi
Kode-kode awal kemudian dikelompokkan menjadi tema yang lebih besar,
misalnya tema anomali identitas, anomali berbasis format, keterlambatan
pembaruan data, atau kebutuhan koordinasi lintas fungsi. Tema yang terbentuk
ditinjau kembali dengan membandingkan kesesuaian antar sumber data observasi,
wawancara, dokumen. Serta dipetakan terhadap kerangka teori Bab II untuk
menjawab rumusan masalah penelitian.
1. Hasil tematik kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel/matriks, serta

contoh kasus untuk menunjukkan bukti temuan lapangan.
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2. Verifikasi dilakukan dengan memastikan konsistensi temuan antar sumber
(triangulasi) dan melakukan konfirmasi terbatas atas ringkasan temuan

kepada informan bila diperlukan.

3.5 Keabsahan Data (Validitas dan Reabilitas)

Untuk memastikan keabsahan temuan, penelitian ini menerapkan prinsip
trustworthiness pada penelitian kualitatif yang mencakup kredibilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas (Lincoln & Guba, 1985). Upaya yang dilakukan
meliputi, triangulasi metode dan sumber, yaitu membandingkan data dari observasi,
wawancara, serta dokumentasi/pedoman internal, serta membandingkan perspektif
antar informan (supervisor dan petugas ADK) agar temuan tidak bergantung pada
satu sumber saja. Member checking terbatas, yaitu mengonfirmasi ringkasan hasil
wawancara atau poin-poin temuan utama kepada informan untuk mengurangi risiko
salah interpretasi. Audit trail, yaitu menyimpan catatan proses analisis (catatan
lapangan, ringkasan transkrip, daftar kode, dan matriks tema) sehingga langkah
analisis dapat ditelusuri kembali. Kerahasiaan dan etika penelitian dijaga dengan
menyamarkan nama bank, lokasi magang, nama informan, serta tidak menampilkan

data nasabah dan data internal yang bersifat rahasia.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Perusahaan

4.1.1 Gambaran Umum Bank X

Dalam laporan ini, identitas instansi dan lokasi magang disamarkan untuk
menjaga kerahasiaan. Bank X merupakan bank komersial di Indonesia yang
menyediakan layanan perbankan bagi berbagai segmen nasabah, termasuk
layanan penghimpunan dana, pembiayaan/kredit, serta jasa layanan transaksi.
Sebagai lembaga jasa keuangan, Bank X berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI), serta merupakan peserta penjaminan
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Dalam konteks laporan magang ini, fokus
pembahasan berada pada proses administrasi kredit dan pengelolaan kualitas data

debitur yang berkaitan dengan pelaporan SLIK.

4.1.2 Sejarah Singkat Bank X

Bank X telah mengalami berbagai perkembangan organisasi dan modernisasi
proses bisnis. Namun, untuk menjaga anonimitas tempat magang, uraian sejarah
rinci dan identitas spesifik perusahaan tidak dipaparkan dalam laporan ini. Secara
umum, perkembangan Bank X ditandai oleh penguatan layanan pada segmen kredit
ritel/UMKM, peningkatan pemanfaatan teknologi informasi pada proses kredit dan
operasional, serta penguatan tata kelola dan pengendalian internal untuk memenuhi

ketentuan regulator.

4.1.3 Visi, Misi, dan Nilai Budaya Perusahaan

Visi dan misi menggambarkan arah strategis organisasi, sedangkan nilai
budaya perusahaan menjadi pedoman perilaku yang mendukung pencapaian
strategi. Pada laman resmi Bank X mencantumkan visi: "One of The Most
Profitable Bank in Southeast Asia’. Selain rumusan visi pada laman resmi, Bank X
juga mencantumkan visi korporat yang menekankan kepuasan nasabah, yaitu
menjadi bank komersial terkemuka yang mengutamakan kepuasan nasabah. Misi
Bank X dirumuskan dalam tiga butir utama, pertama melakukan kegiatan
perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro,

kecil, dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. Kedua
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memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang tersebar
luas, didukung sumber daya manusia profesional dan teknologi informasi yang
andal, dengan menerapkan manajemen risiko yang tepat serta praktik good
corporate governance. Ketiga memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal

kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders).

Bank X juga mengadopsi Core Values BUMN "AKHLAK" yang

dipublikasikan pada laman Info Perusahaan sebagai berikut:

1. Amanah: memenuhi janji dan komitmen, bertanggung jawab atas tugas,
keputusan, dan tindakan, berpegang teguh pada nilai moral dan etika.

2. Kompeten: meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan,
membantu orang lain belajar, menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik.

3. Harmonis: menghargai setiap orang apa pun latar belakangnya, suka
menolong orang lain, membangun lingkungan kerja yang kondusif.

4. Loyal: menjaga nama baik sesama karyawan, pimpinan, BUMN, dan
negara, rela berkorban untuk tujuan yang lebih besar, patuh kepada
pimpinan sepanjang tidak bertentangan dengan hukum dan etika.

5. Adaptif: cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik, terus-menerus
melakukan perbaikan mengikuti perkembangan teknologi, bertindak
proaktif.

6. Kolaboratif: memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi, terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah, menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan

bersama.

4.1.4 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Bank X disusun untuk memastikan pembagian fungsi,
jalur pelaporan, dan mekanisme pengawasan yang mendukung penerapan tata
kelola perusahaan yang baik. Pada tingkat korporat, struktur organisasi Bank X
mencakup Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, serta
Direksi yang dipimpin oleh Direktur Utama dan didukung Wakil Direktur. Di

samping struktur manajerial tersebut, Bank X juga memiliki fungsi pengawasan
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melalui Internal Audit yang berperan melakukan assurance dan evaluasi atas

efektivitas pengendalian internal.

Berdasarkan bagan struktur organisasi pada laman resmi Bank X, fungsi

bisnis dan penunjang dikelompokkan ke dalam beberapa bidang utama berikut:

—

Micro

Operations

Treasury & International Banking
Corporate Banking

Commercial Banking

Consumer Banking

Network & Retail Funding

Retail Transaction & Funding

W ® N kWD

Information Technology

—_
=]

. Digital

—
—

. Manajemen Risiko

—_
[\

. Human Capital & Compliance

—_
(8]

. Human Capital

—
~

. Finance & Strategy

—
9]

. Corporate Transformation
16. Audit Internal
Pengelompokan fungsi tersebut menunjukkan adanya pemisahan peran antara
fungsi bisnis penyaluran kredit dengan fungsi pengendalian manajemen risiko,
kepatuhan, dan audit internal. Pembagian ini relevan dengan topik laporan magang
karena kualitas data debitur, termasuk data yang dilaporkan/terintegrasi dengan
SLIK, membutuhkan koordinasi antara fungsi operasional, risiko, kepatuhan, dan

pengawasan.

Pada tingkat kantor cabang, struktur organisasi umumnya dipimpin oleh
Pimpinan Cabang dan didukung oleh fungsi pemasaran, operasional dan layanan,
serta bisnis mikro. Contoh susunan struktur kantor cabang yang menggambarkan
fungsi-fungsi tersebut antara lain memuat Pimpinan Cabang, Pimpinan Cabang

Pembantu, Resident Auditor, Bagian Pemasaran, Bagian Operasional dan Layanan,
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serta Bagian Bisnis Mikro. Dalam struktur tersebut, Bagian Operasional dan
Layanan biasanya mencakup fungsi penunjang bisnis, yang di dalamnya terdapat
Bagian Administrasi Kredit. Unit ini berperan penting dalam memastikan
kelengkapan administrasi kredit, validitas data debitur, serta ketertiban

dokumentasi kredit sesuai ketentuan internal.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

PIMPINAN
PIMPINAN CABANG
CABANG
PEMBANTU RESIDENT AUDITOR
1
MANAJER MANAJER MANAJER
PEMASARAN OPERASIONAL BISNIS MIKRO
| ‘ | |
ACCOUNT
| OFFICER ASISTEN MANAJER ASISTEN MANAJER ASISTEN
PENUNJANG BISNIS OPERASIONAL MANAJER
H BISNIS MIKRO
|| FUNDING T
OFFICER SUPERVISOR SUPERVISOR SUPERVISOR SUPERVISOR
ADMINISTRASI | | PELAYANAN | L PELAYANAN Ll ADMINISTRASI
KREDIT INTERNAL KAS KAS
SALES
At COSTUMER PETUGAS
PETUGAS | || PETUGAS 1l “ace I g
ADK SDM OFFICER
PETUGAS
cl PETUGAS | PETUGAS BE TKK
—  SDCM || LAYANAN
PETUGAS
PETUGAS || PETUGAS ATM
~| ASURANSI — TKK
SALES PERSON
PETUGAS BISNIS MIKRO
ATM
||| sALES PERSON
BISNIS MIKRO

Sumber : diadaptasi dari dokumen struktur organisasi Bank X.
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4.1.5 Profil Perusahaan Tempat Magang :

Program Magang dilaksanakan di Bank X. Sebagai kantor cabang penuh,
berperan sebagai unit operasional yang melaksanakan kegiatan perbankan secara
komprehensif, meliputi penghimpunan dana, penyaluran kredit mulai dari kredit
mikro/ritel hingga komersial sesuai kebutuhan wilayah, serta penyediaan layanan
jasa perbankan lainnya bagi masyarakat sekitarnya. Dalam pelaksanaan fungsi
bisnisnya, juga menjadi pusat koordinasi bagi unit kerja di bawahnya (misalnya
kantor cabang pembantu/KCP atau unit layanan lain di wilayah kerja cabang),
sehingga memiliki peran strategis dalam mendukung akses layanan perbankan dan
penyaluran kredit sesuai karakteristik ekonomi daerah. Pada tingkat kantor cabang,
struktur organisasi umumnya dipimpin oleh Pimpinan Cabang dan didukung oleh
fungsi bisnis pemasaran/penyaluran kredit serta fungsi operasional dan layanan.
Pembagian fungsi ini bertujuan mendukung efektivitas operasional sekaligus

memfasilitasi pemisahan tugas sebagai bagian dari pengendalian internal.

Dalam struktur cabang, Bagian Administrasi Kredit berada pada rumpun
operasional yang berfungsi sebagai back office kredit. Dokumen struktur organisasi
cabang menunjukkan bahwa fungsi Administrasi Kredit umumnya terdiri dari
Supervisor Administrasi Kredit, Petugas Administrasi Kredit, dan Credit
Investigator. Komposisi tersebut mencerminkan adanya pembagian peran antara
pengawasan, pelaksana administrasi, dan pemeriksaan/penelusuran untuk

memastikan kelengkapan dan kualitas data serta dokumen kredit.

Secara garis koordinasi di tingkat cabang, fungsi Administrasi Kredit
umumnya berada di bawah rumpun operasional sehingga pengawasan atas
administrasi, kedisiplinan dokumentasi, dan kepatuhan prosedur dapat dilakukan
secara berjenjang. Secara operasional, Bagian Administrasi Kredit berkolaborasi
dengan unit bisnis seperti Account Officer/Mantri dan unit pendukung lainnya
misalnya legal atau operasional layanan untuk memastikan bahwa proses kredit
berjalan sesuai ketentuan serta data debitur terdokumentasi dengan benar sebelum

dilaporkan pada sistem internal maupun pelaporan eksternal.

Kegiatan operasional di didukung oleh penggunaan sistem informasi

terintegrasi. Dalam konteks proses kredit, data debitur dan fasilitas kredit dikelola
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melalui sistem inti perbankan dan aplikasi operasional internal. Pada praktiknya,
pemeliharaan data nasabah dan kredit dilakukan melalui aplikasi seperti XNETS
dan LAS untuk pemeliharaan data debitur serta data kredit. Di sisi dokumentasi,
kegiatan administrasi juga didukung oleh aplikasi manajemen dokumen kredit
XMEN sebagai sarana pengelolaan berkas kredit secara lebih tertib. Selain itu,
kantor cabang mengakses Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) yang
dikelola oleh Otoritas Jasa Keuangan untuk memperoleh informasi debitur sebagai

bagian dari proses analisis dan administrasi kredit.

Dalam pengelolaan data dan pelaporan SLIK, Bank X menerapkan
pembagian peran dan tanggung jawab, antara lain Data Producer pada tingkat unit
kerja termasuk petugas ADK yang bertanggung jawab atas keakuratan dan
kebenaran entry data serta melakukan perbaikan data yang tidak sesuai, serta peran
lain seperti Data Steward untuk konsolidasi, validasi, dan pengiriman pelaporan
SLIK. Pemanfaatan sistem informasi tersebut dijalankan dengan mengacu pada
SOP internal, termasuk mekanisme otorisasi berjenjang, pembatasan hak akses
pengguna, dan praktik pengecekan atas kelengkapan data. Walaupun kontrol telah
ditetapkan, implementasi di lapangan dapat menghadapi tantangan, misalnya
variasi kualitas input data, pembaruan data debitur yang tidak seragam, serta
kebutuhan koordinasi lintas unit kerja. Tantangan ini menjadi relevan dengan fokus

laporan magang terkait anomali data SLIK.

Bagian Administrasi Kredit memiliki peran kunci dalam memastikan
dokumen dan data kredit tersusun tertib, lengkap, dan akurat setelah proses

persetujuan kredit. Tugas utama yang umumnya dilakukan meliputi:

1. memproses administrasi pascapersetujuan seperti penyusunan dan
pengelolaan dokumen perjanjian kredit.

2. Melakukan input dan pemeliharaan data debitur serta data fasilitas kredit
pada sistem internal.

3. Memantau kelengkapan dokumen pendukung, termasuk dokumen
agunan/jaminan dan dokumen legalitas.

4. Melakukan koordinasi dengan AO/unit bisnis dan unit terkait untuk

klarifikasi dan perbaikan data bila ditemukan ketidaksesuaian.
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5. Mendukung pemutakhiran data dan ketepatan pelaporan data debitur
pada SLIK sesuai ketentuan pelaporan yang berlaku.

Dalam konteks pelaporan dan integritas data, Bagian Administrasi Kredit
juga berperan sebagai garda terakhir penjaga kualitas data pada tingkat cabang. Hal
ini karena data yang dicatat dan dipelihara di tingkat cabang menjadi dasar
penyajian informasi dalam sistem internal serta berpotensi memengaruhi
konsistensi data debitur yang tercermin pada SLIK. Oleh karena itu, ketelitian
penginputan, konsistensi pemutakhiran data, serta penerapan kontrol internal
misalnya verifikasi berlapis menjadi aspek penting untuk meminimalkan anomali
data. Salah satu contoh praktik perbaikan kualitas data adalah cleansing NIK dan
NPWP pada XNETS yang mensyaratkan koordinasi antara petugas layanan, AO,
dan ADK serta pengecekan kecocokan data antara XNETS dan LAS.

Topik laporan magang ini berfokus pada analisis anomali data Sistem
Layanan Informasi Keuangan (SLIK) terhadap proses administrasi kredit ditinjau
dari Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan pengendalian internal. Secara
organisasi, Bank X memiliki fungsi operasional kredit, fungsi pengelolaan risiko ,
fungsi kepatuhan, dan fungsi pengawasan yang secara bersama-sama membentuk
kerangka pengendalian internal untuk menjaga kualitas proses dan kualitas data.
Dalam praktik administrasi kredit di tingkat cabang, Bagian Administrasi Kredit
berperan sebagai lini operasional yang mengelola dokumen dan data debitur.
Ketepatan pengisian, maintenance data, serta koordinasi dengan unit terkait
menjadi faktor penting untuk mencegah terjadinya anomali data, termasuk anomali

pada elemen data yang terlapor/tercermin pada SLIK.
4.2 Aktivitas Magang di Divisi Administrasi Kredit

Pada tahap awal pelaksanaan magang, mahasiswa memulai kegiatan dengan
mengikuti arahan terkait peraturan magang di kantor serta penjelasan kedisiplinan
dan tata cara kerja di unit terkait. Setelah orientasi, mahasiswa mulai terlibat pada
pekerjaan administratif yang menjadi rutinitas unit, yaitu register KUR dan
Kupedes. Aktivitas ini memperkenalkan mahasiswa pada pola kerja administrasi
kredit, ketelitian pencatatan, serta konsistensi pengelolaan dokumen. Selain

pekerjaan register, mahasiswa juga menjalankan tugas pendukung berupa
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pencatatan nomor kartu ATM PIP dan cross check tabungan bansos (sembako).
Kegiatan ini membiasakan mahasiswa pada praktik verifikasi data dan pencocokan
informasi antar dokumen/sistem. Pada periode yang sama, mahasiswa mulai
mengenal input data penunjang kredit, seperti input XSUF (asuransi KUR dan
Kupedes) melalui website NDS, serta pengisian data pada XMEN. Dari rangkaian
kegiatan awal ini, mahasiswa mulai memahami bahwa kelengkapan dan ketepatan

data sangat berpengaruh pada kelancaran proses administrasi kredit.

Memasuki minggu berikutnya, ruang lingkup tugas meningkat ke pengelolaan
dokumen dan agunan. Mahasiswa melakukan input agunan SME, scan sertifikat,
serta input agunan KPR. Aktivitas ini memperlihatkan bahwa dokumen agunan
merupakan komponen penting dalam proses kredit sehingga membutuhkan
ketelitian tinggi, baik dalam pemindaian, penamaan file, maupun penataan arsip.
Pada fase ini juga dilakukan sosialisasi peraturan kedisiplinan, yang memperkuat
pemahaman mahasiswa bahwa pekerjaan administrasi perbankan sangat
menekankan kepatuhan prosedur dan akuntabilitas.

Pada periode 20-24 Oktober 2025, mahasiswa mengerjakan input agunan KPR
(I.A.6) serta input dokumen pinjaman (III.C.1). Di fase ini, mahasiswa juga mulai
berinteraksi dengan kegiatan yang terkait SLIK OJK, disertai input berkas pada
XMEN. Keterlibatan ini menjadi titik awal mahasiswa memahami bahwa
administrasi kredit bukan hanya mengelola dokumen fisik, tetapi juga memastikan
data yang tersaji/terkait dalam sistem tetap konsisten dan dapat mendukung proses
pengecekan. Pada tahap ini, mahasiswa mulai mengenal praktik dasar pengecekan
data SLIK, serta melihat bahwa data identitas debitur memiliki peran krusial untuk
kebutuhan verifikasi dan kelancaran proses administrasi. Pada periode 27-31
Oktober 2025, mahasiswa melanjutkan input agunan (III.D.1) dan input XMEN
(II.C.4). Selain kegiatan rutin tersebut, mahasiswa tercatat membantu SLIK OJK
untuk calon karyawan (SDM). Aktivitas ini memperluas pemahaman mahasiswa
bahwa SLIK tidak hanya digunakan untuk proses kredit nasabah, tetapi juga dapat
digunakan sebagai bagian dari proses verifikasi tertentu sesuai kebutuhan. Dari
pengalaman ini, mahasiswa semakin memahami pentingnya ketepatan data

identitas dan konsistensi informasi dalam proses pengecekan.
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Memasuki awal November, mahasiswa menangani input berkas OLSIB dan
kegiatan SLIK OJK secara rutin. Pada minggu ini juga terdapat pengalaman
lapangan berupa On The Spot / survei lokasi nasabah di wilayah Pati untuk
mendukung kelayakan pengajuan kredit. Kegiatan OTS memberi pengalaman
bahwa data dalam dokumen/sistem perlu merepresentasikan kondisi riil, sehingga
ketidaksesuaian data dapat memunculkan kebutuhan klarifikasi atau pembaruan.
Dari sisi analisis SLIK, fase ini menjadi relevan karena mahasiswa mulai melihat
potensi perbedaan antara informasi yang tercatat dengan kondisi aktual (misalnya
perubahan alamat/nomor telepon yang perlu diperbarui). Hal ini menjadi dasar
pemahaman awal tentang bagaimana “kualitas data” dapat berdampak pada

efektivitas administrasi.

Pada periode 10-14 November 2025, mahasiswa melanjutkan pekerjaan OLSIB
(II.C.5) dan aktivitas SLIK, serta menerima informasi persentase unit/UKER
sebagai bagian dari paparan internal. Paparan ini memberikan konteks bahwa
kegiatan operasional (administrasi, verifikasi, dan kelengkapan data) merupakan
bagian yang mendukung pencapaian kinerja unit kerja. Mahasiswa mulai melihat
keterkaitan antara ketertiban proses, kualitas data, dan efisiensi kerja terhadap target
unit. Pada periode 17-21 November 2025, mahasiswa terlibat pada SLIK nasabah,
scan berkas nasabah, serta input OLSIB (III.C.6 dan III.D.2). Di fase ini, mahasiswa
semakin memahami bahwa kualitas proses scanning, penamaan, dan pengarsipan
sangat menentukan kemudahan pelacakan dokumen serta mengurangi risiko
kesalahan administrasi. Aktivitas SLIK yang berjalan bersamaan membuat
mahasiswa semakin peka terhadap elemen data identitas yang perlu konsisten,
terutama ketika melakukan pengecekan atau tindak lanjut berkas.

Pada periode 24-28 November 2025, mahasiswa melakukan aktivitas SLIK
OJK dan menangani XMEN berkas lupus (lunas). Ini memperlihatkan bahwa
administrasi kredit juga mencakup tahap pemeliharaan data setelah kredit selesai,
sehingga data status perlu diperbarui dan dokumen harus tetap tertata. Aktivitas ini
relevan untuk analisis karena pembaruan data yang tidak tepat waktu dapat
memunculkan ketidaksinkronan informasi dan meningkatkan kebutuhan koreksi di

kemudian hari.
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Selama Desember, pekerjaan rutin SLIK OJK dan input berkas XMEN (I-6, A-
1, A-2, A-3, A-4) tetap berjalan. Di sisi lain, mahasiswa juga mengikuti berbagai
pemaparan materi yang memperluas wawasan dan memberi konteks strategis
terhadap pekerjaan administratif. Materi yang diikuti meliputi pembahasan kinerja
Small Business, strategic issue loan, data Bintang COE, strategi pencapaian COE
2025, dan strategi mencapai RKA.

Mahasiswa juga memperoleh materi terkait kepatuhan dokumen melalui
penegasan dokumen kredit XSPOT dan pembahasan keaslian dokumen kredit, yang
memperkuat pemahaman tentang kontrol kualitas dokumen sebagai bagian dari
pengendalian internal. Selain itu ada pemaparan mengenai KPP, kinerja fee based
income XLife, kinerja dana, highlight kinerja konsumer, serta program booster. Di
akhir bulan, mahasiswa juga mengikuti pembahasan terkait Briliant of the Month,
Booster Deposit Reward, dan gambaran sistem apresiasi kinerja serta fokus produk.

Pada Januari, aktivitas SLIK OJK dan input XMEN (A-5, A-6, B-1, B-2)
berlanjut. Yang paling relevan dengan topik laporan adalah pada periode ini
mahasiswa mencatat temuan anomali data SLIK, khususnya Anomali A (nomor
telepon), Anomali D (NIK), dan Anomali H (alamat tempat bekerja). Temuan
tersebut menjadi bahan penting untuk analisis karena menunjukkan bahwa
ketidaksesuaian elemen data identitas dapat memicu kebutuhan klarifikasi,
pembaruan, atau koreksi data agar proses administrasi berjalan efektif. Dalam tahap
ini, mahasiswa juga mengikuti sosialisasi IASC yang membahas penguatan
pengendalian internal dan pencegahan risiko siber (identification, authentication,
standardization, control), serta edukasi keamanan transaksi seperti pembaruan PIN
kartu debit dan perubahan PIN/password Xmo. Dari sisi kompetensi, kegiatan ini
memperkuat pemahaman bahwa kualitas data dan keamanan informasi merupakan
bagian yang saling terkait dalam tata kelola perbankan. Selain itu, mahasiswa
mengikuti materi produk dan kebijakan, antara lain FLPP, ketentuan program
perumahan KPP, kebijakan kredit multiguna tanpa tatap muka (termasuk peran
Branch Manager, operasional, dan RM dalam memastikan proses tetap sesuai
ketentuan), produk Xguna, kredit multiguna pensiunan, program mystery box untuk

pembentukan CIF baru, tambahan petunjuk teknis deposito, materi credit card, AGF

33



hold gaji, AGF AFT, sosialisasi anti gratifikasi, serta materi Bank Garansi dan
accrued interest minus. Evaluasi pemahaman juga dilakukan melalui kuis Kahoot.
Pada minggu awal Februari, mahasiswa melakukan SLIK OJK nasabah,
melanjutkan input XMEN (B-3 dan B-4) serta penanganan berkas lunas. Pada fase
ini juga dilakukan wawancara dengan SPV dan staf ADK sebagai bagian dari
pengumpulan data untuk laporan akhir magang. Wawancara ini memperkuat
analisis dengan menggali penjelasan proses, kendala administrasi, serta praktik
pengendalian yang diterapkan dalam menangani ketidaksesuaian data. Di akhir
periode, mahasiswa menyelesaikan laporan tengah magang dan laporan akhir
magang, sehingga seluruh pengalaman operasional dan pembelajaran materi dapat
terdokumentasi secara sistematis. Selama keterlibatan pada kegiatan pengecekan
dan pengolahan SLIK, mahasiswa menemukan beberapa kondisi yang
dikategorikan sebagai anomali data, terutama pada elemen identitas debitur. Pada
saat membantu proses pengecekan SLIK OJK, penulis menemukan adanya
ketidaksesuaian data identitas pada beberapa berkas, seperti nomor telepon yang
tidak sesuai, NIK yang perlu diverifikasi ulang, dan alamat tempat bekerja yang
tidak lengkap. Kondisi tersebut kemudian dikomunikasikan kepada staf terkait
untuk dilakukan klarifikasi dan tindak lanjut sesuai prosedur pembaruan data.

Tabel 4.1 Pelaksanaan Magang

No. | Waktu Pelaksanaan Kegiatan
e Mengikuti arahan/peraturan selama magang di
kantor
1|06 Oktober 2025 Register KUR & Kupedes
e Pengenalan alur administrasi kredit dasar
2 ]|07 Oktober 2025 e Register KUR & Kupedes
e Pencatatan nomor kartu ATM PIP
3 ||08 Oktober 2025 e Cross check tabungan bansos (sembako)
Register KUR & Kupedes
e Input data XSUF (asuransi) KUR & Kupedes pada
website NDS
4 1|09 Oktober 2025 e Register KUR & Kupedes
e Diskusi pemahaman keterkaitan asuransi dalam
proses kredit
5 10 Oktober 2025 ° Mengisi data XMEN
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No.

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan

Register KUR & Kupedes
Diskusi pengenalan sistem/arsip berkas kredit &
konsistensi input data).

13 Oktober 2025

Register KUR & Kupedes

Menginput XSUF

Diskusi penegasan ketertiban administrasi &
kelengkapan data.

14-17 Oktober 2025

Input agunan SME

Scan sertifikat

Input agunan KPR

Sosialisasi peraturan kedisiplinan, pentingnya
validitas dokumen agunan & disiplin kerja

20-24 Oktober 2025

Input agunan KPR [.A.6 (53-113)

Input dokumen pinjaman III.C.1(1-49)

pengolahan SLIK OJK

Input berkas XMEN III.C.2.(1-29) dan III.C.1(1-
21)

Diskusi keterkaitan administrasi kredit dengan
SLIK dan kelengkapan data debitur

27-31 Oktober 2025

Input agunan I11.D.1(1-24)

Input XMEN II1.C.4(1-72)

Membantu SLIK OJK calon karyawan (SDM)
Diskusi verifikasi data dan dokumentasi yang rapi
untuk mendukung kontrol

10

3-7 November 2025

Input berkas OLSIB

Input SLIK OJK

OTS (On The Spot)/survei lokasi nasabah di Pati
untuk kelayakan kredit

Diskusi pencocokan data sistem dengan kondisi
lapangan & pentingnya data akurat

11

10-14 November 2025

Mengerjakan berkas OLSIB III.C.5 (183-223)
Input SLIK OJK

Diskusi persentase unit/UKER terkait monitoring
kinerja unit dan kaitannya dengan proses kerja

12

17-21 November 2025

SLIK nasabah

Scan berkas nasabah

Input OLSIB III.C.6 (25-178)

input OLSIB I11.D.2 (1-76)

Diskusi ketelitian pengarsipan, scanning, dan
konsistensi data berkas

13

24-28 November 2025

Input SLIK OJK
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No.

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan

Input XMEN berkas lupus (lunas)
Diskusi pembaruan status kredit dan pemeliharaan
data agar tetap mutakhir).

Input SLIK OJK

Input XMEN berkas I-6

Rapat kinerja Small Business (konsolidasi & kanca
only), strategic issue loan, data Bintang COE

14 |1-5D ber 2025
esetber konsolidasi 2025, sharing aplikasi Xmo Lifestyle
(penyewaan  lapangan  olahraga),  strategi
pencapaian COE 2025, Smart FL MM &
penyelesaian project PIP
Input SLIK OJK
Input XMEN berkas A-1
Diskusi penegasan dokumen kredit XSPOT &
15 |[8-12 Desember 2025 pengecekan keaslian dokumen, pembahasan KPP
(Kredit Membangun Rumah/Kredit Program
Perumahan), pemaparan kinerja fee based income
XLife, pemaparan kinerja dana BO Pati
Input SLIK OJK
Input XMEN berkas A-2
16 |15-19 D ber 2025 k : o
eoember Diskusi highlight kinerja konsumer, highlight
kinerja dana program booster
Input SLIK OJK
Input XMEN berkas A-3
17 |22-26 D ber 2025
esember Diskusi highlight kinerja dana dan strategi
mencapai RKA
Input SLIK OJK
18 29 Desember 2025 - 2 Input XMEN berkas A-4
Januari 2026 Diskusi Briliant of The Month, Booster Deposit
Reward, pembahasan KPR rumah RM SME
Input SLIK OJK
InputXMEN berkas A-5
Diskusi anomali SLIK A, D, H, sosialisasi IASC
(pengendalian internal & pencegahan risiko
siber/keamanan data), update PIN kartu debit di
19 15-9 Januari 2026 Xmo, FLPP (tenor maks 20 th) & KPP (ketentuan

NPWP/larangan subsidi ganda), kredit multiguna
tanpa tatap muka (ketentuan saat sistem
terkendala), peran Branch
Manager/Operasional/RM, produk Xguna
(TNI/POLRI/ASN), multiguna pensiunan, program
mystery box untuk pembentukan CIF baru

36




Wawancara SPV dan staf ADK untuk laporan akhir

No. | Waktu Pelaksanaan Kegiatan
e Input SLIK OJK
20 |[12-16 Januari 2026 e Input XMEN berkas A-6
¢ Diskusi tambahan petunjuk teknis deposito
e Input SLIK OJK
e Input XMEN berkas B-1
e Diskusi produk credit card, AGF hold gaji
21 |[19-23 Januari 2026 karyawan, sosialisasi gratifikasi/anti suap, program
Barcelona X Bonus, AGF AFT, perubahan PIN &
password Xmo
e kuis Kahoot
e Input SLIK OJK
. e Input XMEN berkas B-2
22 |26-301J 2026
anuart Diskusi Bank Garansi (BG) dan accrued interest
minus
e Input SLIK OJK nasabah;
e Input XMEN berkas B-3 & B-4
23 |2-6 Februari 2026 *  Input berkas lunas
[ ]
[ ]

Penyelesaian laporan tengah magang dan laporan
akhir magang

4.3 Permasalahan dan Pembahasan Kasus Anomali Data SLIK

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 1 (Supervisor Operasional
Kredit), Informan 2 dan 3 (Petugas Administrasi Kredit/ADK) pada Februari 2026,
SLIK dipahami sebagai sistem informasi eksternal yang menjadi rujukan serta
kewajiban pelaporan bagi bank. Informan 1 menyampaikan bahwa "SLIK adalah
Sistem Layanan Informasi Keuangan yang digunakan untuk melihat dan
melaporkan informasi debitur kepada OJK" dan sistem ini memuat "data identitas
dan fasilitas kredit nasabah yang menjadi dasar monitoring dan pelaporan"
(Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari 2026).

Terkait deteksi anomali, kontrol berbasis sistem menjadi sumber utama
identifikasi masalah. Informan 1 menjelaskan bahwa "anomali dapat diketahui
melalui aplikasi monitoring anomali secara harian dan melalui Exception Report
(ER) SLIK bulanan" (Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari 2026). Informan

2 dan 3 menambahkan bahwa temuan anomali juga dapat berasal dari "informasi
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dari pusat mengenai jenis dan jumlah anomali" selain dari ER dan aplikasi
monitoring anomali (Informan 2&3, wawancara tanggal 6 Februari 2026).

Pada aspek pembagian tanggung jawab koreksi data, Informan 1
menjelaskan bahwa perbaikan bersifat case by case sesuai jenis data. la menyebut
bahwa "nomor telepon diperbaiki melalui Customer Service" sedangkan elemen
seperti  "kelurahan, kecamatan, atau tempat bekerja diperbaiki oleh
ADK/operasional kredit" (Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari 2026).
Maintenance dapat dilakukan segera, namun pembaruan pada sistem umumnya
"terlihat H+1" dan pada kondisi tertentu memerlukan "approval SPV, Pimpinan
Cabang, dan terkadang kantor pusat" (Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari
2026).

Khusus untuk anomali identitas kritikal seperti NIK/NPWP, informan
menekankan perlunya acuan teknis dan verifikasi dokumen. Informan 2 dan 3
menyatakan bahwa terdapat pedoman yang digunakan, antara lain "Petunjuk
Pengisian NIK/NPWP pada sistem informasi nasabah" dan petunjuk maintenance
pada sistem (Informan 2 dan Informan 3, wawancara tanggal 6 Februari 2026).

Mengenai hambatan penyelesaian anomali, narasumber menyampaikan
kendala yang bersifat operasional dan eksternal. Sebagai contoh, Informan 1
menyebut bahwa kendala sering muncul ketika "debitur tidak berada di rumah,
berada di luar negeri, atau tidak memiliki nomor telepon aktif (misalnya karena
sudah lanjut usia)" sehingga klarifikasi dan pemutakhiran data membutuhkan waktu
lebih panjang (Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari 2026). Dari sisi dampak,
Informan 1 menekankan bahwa anomali SLIK tidak selalu menghambat
persetujuan kredit, namun tetap memerlukan klarifikasi dan perbaikan agar
pelaporan akurat. Ia menyebut anomali dapat "mempengaruhi penilaian cabang
dengan bobot sekitar 5%" dan cabang "berpotensi dikenai denda jika tidak segera
diperbaiki" (Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari 2026). Sejalan dengan itu,
Informan 2 dan 3 menegaskan pentingnya monitoring rutin karena berdampak pada
penilaian kinerja cabang dan risiko denda (Informan 2 dan Informan 3, wawancara
tanggal 6 Februari 2026).

Ditinjau dari perspektif Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan

Pengendalian Internal, anomali SLIK dapat dipahami sebagai persoalan kualitas
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data yang berkaitan dengan input awal, pemeliharaan data pada sistem sumber, serta
efektivitas kontrol (validasi, otorisasi, dan pemantauan). Dengan demikian,
pembahasan berikut menguraikan jenis anomali yang dominan, contoh kasus,

penyebab, dan keterkaitannya dengan teori SIA dan pengendalian internal.

4.3.1 Identifikasi dan Klasifikasi Anomali Data SLIK

Selama pelaksanaan magang di Divisi Administrasi Kredit/operasional
kredit, penulis menemukan bahwa pemanfaatan SLIK tidak hanya berhenti pada
tahap pengecekan informasi debitur, tetapi juga berlanjut pada upaya menjaga
kualitas dan kepatuhan pelaporan data debitur. Secara regulatif, SLIK merupakan
sistem yang dikelola Otoritas Jasa Keuangan untuk menyediakan layanan informasi
debitur (iDeb) bagi lembaga jasa keuangan, dan implementasinya menggantikan
SID/BI Checking secara penuh sejak 1 Januari 2018. Dalam praktik di cabang,
identifikasi anomali data SLIK dilakukan melalui mekanisme monitoring internal,
termasuk pemanfaatan Exception Report (ER) SLIK. ER SLIK pada dasarnya
menggambarkan data kotor/data yang terindikasi tidak memenuhi ketentuan
validasi format/struktur data dalam pelaporan, sehingga memerlukan tindak lanjut
perbaikan pada sumber data agar tidak berulang pada periode pelaporan berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi penulis dan konfirmasi wawancara dengan SPV
serta petugas ADK, bentuk anomali data yang dominan pada konteks administrasi
kredit di BANK X berfokus pada data identitas debitur. Hal ini sejalan dengan
konsep kualitas data dalam sistem informasi: ketika atribut identitas (misalnya
nomor telepon, NIK, domisili/administrasi wilayah) tidak akurat atau tidak lengkap,
maka output informasi yang dihasilkan cenderung kurang andal (Wang & Strong,
1996). Untuk memudahkan analisis, penulis mengklasifikasikan anomali sesuai
parameter “Data Anomali SLIK (A-H) yang menjadi acuan operasional di unit
kerja. Klasifikasi ini membantu penulis menautkan jenis anomali dengan potensi
penyebab dan alternatif penanganannya. Klasifikasi 8 Anomali Data SLIK yang
ditemukan :

1. Anomali A: Nomor telepon individu dan badan usaha

Anomali ini muncul ketika nomor telepon pada data debitur terindikasi
tidak valid (misalnya kosong/tidak aktif) atau terdeteksi pola angka yang

dianggap tidak wajar oleh sistem (contoh pola pengulangan).
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Berdasarkan =~ wawancara, koreksi nomor telepon umumnya
dikoordinasikan melalui Customer Service, karena perubahan data

kontak merupakan bagian dari pemutakhiran data nasabah.

. Anomali B: Usia debitur di bawah 16 tahun

Di lapangan, indikator “usia < 16 tahun” seringkali mengarah pada
persoalan data tanggal lahir (misalnya salah input/format), karena usia
merupakan hasil turunan dari tanggal lahir. Walaupun kasus ini tidak
selalu menghentikan persetujuan kredit, temuan tersebut tetap
memerlukan klarifikasi dan pembetulan agar data yang disajikan ke OJK

tidak keliru.

. Anomali C: Nomor akta pendirian dan perubahan badan usaha

Anomali ini relevan untuk debitur badan usaha.
Ketidaklengkapan/ketidaksesuaian nomor akta pendirian dan perubahan
dapat terjadi karena perbedaan dokumen legal terakhir atau
keterlambatan pembaruan data legal usaha pada sistem sumber.
Penanganannya biasanya melibatkan petugas operasional kredit/ADK

dengan dukungan dokumen legal.

. Anomali D: NIK tidak sesuai format Dukcapil

Temuan ini termasuk yang krusial karena NIK merupakan identitas
utama debitur perorangan. Pedoman teknis internal menegaskan
pengisian NIK harus 16 digit angka sesuai KTP, dan kesalahan umum
meliputi kurang/lebih digit, menambahkan spasi/karakter khusus,
memodifikasi angka, atau mengisi angka berulang. Untuk memastikan
validitas, petugas dapat melakukan inquiry melalui fitur Pengkinian

KTP.

. Anomali E: Tempat lahir < 3 digit

Anomali ini berkaitan dengan pengisian kode/format tertentu pada data
tempat lahir. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan para
informan penelitian ini, anomali dapat muncul bukan semata karena data
salah, tetapi karena sistem membaca input tidak sesuai standar format
(misalnya disingkat sehingga tidak memenuhi ketentuan minimal

digit/format.
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6. Anomali F: Kelurahan < 3 digit
Anomali ini muncul ketika elemen kelurahan tidak memenuhi ketentuan
format. Dalam praktik cabang, kasus dapat terjadi karena penulisan yang
disingkat atau ketidaksesuaian standar input antar sistem.

7. Anomali G: Kecamatan < 3 digit
Serupa dengan kelurahan, anomali kecamatan terkait pemenuhan
ketentuan format. Wawancara mengindikasikan adanya kasus di mana
data sebenarnya benar, tetapi tetap terbaca anomali karena format
(misalnya singkatan) tidak sesuai aturan sistem.

8. Anomali H: Alamat tempat bekerja < 3 digit
Anomali ini berfokus pada atribut alamat tempat bekerja. Secara
operasional, validasi biasanya bersandar pada dokumen pendukung
(surat keterangan kerja/slip gaji/hasil survei). Wawancara juga
mengungkap bahwa sebagian hambatan bersifat eksternal misalnya
debitur sulit ditemui, berada di luar negeri, atau debitur lanjut usia yang

tidak memiliki nomor telepon aktif yang berdampak pada kelengkapan

data.
Tabel 4.2 Data Informan
Informan Jabatan Jenis Kelamin
Informan 1 | Supervisor Operasional Kredit Perempuan
Informan 2 | Petugas Operasioanal kredit atau Perempuan

Staff Administrasi Kredit

Informan 3 | Petugas Operasioanal kredit atau Laki-laki
Staff Administrasi Kredit

4.3.2 Contoh Kasus Anomali Data

Untuk menggambarkan temuan secara konkret tanpa membuka data rahasia,
berikut contoh kasus yang representatif berdasarkan pengalaman lapangan dan hasil
wawancara. Contoh kasus yang diangkat adalah anomali SLIK F (Kelurahan < 3
digit) dan anomali SLIK A (Nomor telepon). Pada proses administrasi kredit, data

debitur yang diinput pada tahap pengajuan kemudian dipantau kembali melalui
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monitoring anomali. Informan 1 menegaskan bahwa "anomali dapat diketahui
melalui aplikasi monitoring anomali secara harian dan melalui Exception Report
(ER) SLIK bulanan" (Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari 2026). Setelah
dilakukan maintenance, pembaruan pada sistem umumnya '"terlihat H-+1"
(Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari 2026), sehingga anomali dapat muncul
kembali/masih terbaca pada hari berikutnya dan memerlukan pengecekan ulang.

Dalam salah satu skenario, data debitur menunjukkan kelurahan sudah
benar secara substantif, tetapi ditulis dalam format singkatan sehingga terbaca < 3
digit oleh sistem validasi. Informan 2 dan 3 menyatakan bahwa "sistem bisa
membaca data sebagai anomali walaupun sebenarnya sudah benar karena aturan
validasi format" (Informan 2 dan Informan 3, wawancara tanggal 6 Februari 2026).
Kondisi serupa juga terjadi pada nomor telepon, misalnya sistem menandai nomor
dengan pola pengulangan angka sebagai anomali. Petugas kemudian melakukan
cross-check ke berkas/dokumen pendukung dan berkoordinasi dengan unit terkait:
koreksi nomor telepon melalui Customer Service, sedangkan pembetulan
kelurahan/kecamatan/alamat bekerja dilakukan oleh petugas operasional
kredit/ADK sesuai kewenangan.

Secara mekanisme, pedoman internal menyebutkan bahwa ER SLIK adalah
keluaran validasi yang perlu ditindaklanjuti, dan perbaikan dilakukan pada sumber
data LAS atau sistem informasi nasabah agar anomali tidak muncul kembali pada
periode pelaporan. Dalam pedoman tersebut juga dijelaskan bahwa akses dan
proses tindak lanjut pada menu SLIK dapat melibatkan tahapan input approval, di
mana checker berada pada pemimpin unit kerja. Hal ini sejalan dengan praktik
cabang, apabila pembetulan sudah dilakukan tetapi masih terbaca anomali misalnya
karena keterlambatan update atau mekanisme validasi, maka eskalasi dilakukan

dengan approval berjenjang hingga kantor pusat.

4.3.3 Analisis Penyebab Anomali Data SLIK

Berdasarkan temuan lapangan dan wawancara, penyebab anomali data
SLIK di kantor cabang bersifat multifaktor. Informan 2 dan 3 menyampaikan bahwa
sumber kesalahan umumnya berasal dari input awal oleh petugas front office atau
pemasar/Mantri/AO saat pengajuan, yaitu "dari input awal oleh Customer Service

atau Mantri/AO saat pengajuan di Aplikasi Pengajuan Kredit (APK). Sebagian
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besar karena human error" (Informan 2 dan Informan 3, wawancara tanggal 6
Februari 2026). Selain itu, terdapat kondisi ketika sistem validasi membaca format
tertentu sebagai anomali walaupun data substantifnya benar (Informan 1,
wawancara tanggal 6 Februari 2026).

Aspek Prosedur (proses kerja). Informan 1 menjelaskan bahwa pada tahap
pengajuan kredit, "pemasar/Mantri/AO menginput data identitas dan agunan saat
OTS" melalui Aplikasi Pengajuan Kredit (APK) dan data tersebut kemudian
diproses pada sistem internal (Informan 1, wawancara tanggal 6 Februari 2026).
Ketika proses input tidak disertai verifikasi format/kelengkapan yang memadai,
kesalahan dapat terbawa hingga tahap pelaporan dan muncul sebagai anomali pada
ER SLIK.

Aspek SDM (sumber daya manusia). Faktor SDM terutama tampak dalam
bentuk ketidaktelitian saat input (misalnya salah ketik, salah format, atau tidak
mengikuti standar pengisian). Informan 1 menyebut penyebab utama anomali
adalah "kesalahan input awal (human error)" dan Informan 2 menegaskan hal
serupa, yaitu "sebagian besar karena human error" (Informan 1 dan Informan 2,
wawancara tanggal 6 Februari 2026). Selain human error, Informan 2 juga
menekankan bahwa "sistem bisa membaca data sebagai anomali walaupun
sebenarnya sudah benar karena aturan validasi format", sehingga diperlukan
klarifikasi dan penyesuaian format sesuai ketentuan (Informan 2, wawancara

tanggal 6 Februari 2026).

4.3.4 Keterkaitan Temuan dengan Teori (SIA & Pengendalian Internal)

1. Keterkaitan dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Dalam perspektif SIA, sistem-sistem operasional kredit pengajuan,
pemeliharaan data, monitoring berfungsi mengolah data menjadi informasi
yang dipakai untuk keputusan dan pelaporan. Ketika data identitas debitur
tidak akurat/tidak lengkap, maka kualitas informasi menjadi menurun, hal
ini menegaskan prinsip bahwa kualitas output sangat bergantung pada
kualitas input dan proses (Romney & Steinbart, 2021). Model kesuksesan
sistem informasi juga menempatkan information quality sebagai dimensi

penting yang memengaruhi penggunaan dan manfaat sistem (DeLone &
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McLean, 2003). Temuan anomali (misalnya NIK tidak sesuai format,
kelurahan/kecamatan < 3 digit, dan nomor telepon tidak valid) merupakan
bentuk konkret masalah information quality, terutama pada dimensi
kelengkapan, akurasi, dan konsistensi.

. Keterkaitan dengan Pengendalian Internal (COSO)

Kerangka COSO memandang pengendalian internal sebagai proses
untuk memberikan keyakinan memadai atas efektivitas operasi, keandalan
pelaporan, dan kepatuhan (COSO, 2013). Dalam konteks ini, anomali data
SLIK berdampak langsung pada:

» Efisiensi operasi: munculnya rework (klarifikasi/koreksi) meskipun

persetujuan kredit tidak selalu terhambat.

o Keandalan pelaporan: data yang disajikan dan dilaporkan ke OJK

menjadi kurang tepat bila anomali dibiarkan.

e Kepatuhan: risiko sanksi/denda dan penilaian kinerja unit kerja

(berdasarkan informasi internal cabang).

Temuan menunjukkan adanya mekanisme kontrol seperti approval
berjenjang untuk tindakan tertentu. Pedoman internal SLIK menjelaskan
proses input approval dengan penunjukan pemeriksa dan checker.
Mekanisme ini mencerminkan aktivitas pengendalian dalam COSO,
walaupun konsekuensinya dapat menambah /ead time ketika koreksi harus
menunggu approval.

. Keterkaitan dengan Konsep Kualitas Data

Literatur kualitas data menekankan bahwa data berkualitas memiliki
dimensi seperti accuracy, completeness, timeliness, dan consistency (Wang
& Strong, 1996). Temuan anomali A sampai H menunjukkan bahwa
problem kualitas data di cabang terutama berada pada:

e Completeness (nomor telepon kosong/alamat kerja tidak memenuhi

format),

e Accuracy (NIK tidak sesuai ketentuan format/validitas),

e Consistency (perbedaan format penulisan wilayah antar

dokumen/sistem),

e Timeliness (pembaruan baru tercermin H+1 atau setelah approval).
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4.3.5 Solusi dan Rekomendasi

Berdasarkan analisis penyebab, rekomendasi disusun agar realistis diterapkan

di tingkat cabang dan tetap selaras dengan pedoman internal.

1.

Rekomendasi perbaikan aspek sistem :

a. Penguatan validasi input pada sistem pengajuan (XSPOT/dIL.)

Terapkan validasi berbasis format untuk file yang sering anomali seperti
NIK wajib 16 digit angka, NPWP 15 digit angka tanpa karakter, agar
kesalahan tertangkap sejak input awal.

b.Standarisasi pengisian wilayah (tempat lahir/kelurahan/kecamatan/alamat
bekerja). Untuk meminimalkan anomali (< 3 digit), input sebaiknya
menggunakan referensi/master data dan menghindari singkatan bebas.

c. Memperjelas pembaruan data dan mekanisme eskalasi

Karena pembaruan dapat tercermin H+1 dan/atau menunggu approval, unit
dapat menetapkan standar waktu internal, kapan koreksi dilakukan, kapan

dilakukan pengecekan ulang, dan kapan eskalasi dilakukan.

2. Rekomendasi perbaikan prosedur

a. Checklist verifikasi data identitas sebelum pelaporan/closing periode
Jadwalkan pemeriksaan berkala dengan memanfaatkan Summary ER
SLIK karena memuat jenis kesalahan dan jumlah error per kolom
sehingga mudah diprioritaskan.

b. Penguatan koordinasi lintas unit (AO/Mantri, CS, &ADK)

Pedoman cleansing NIK/NPWP menekankan pentingnya koordinasi
antara CS, AO, dan ADK untuk pencarian dokumen dan kecocokan data
XNETS vs LAS. Koordinasi ini dapat diformalkan lewat alur
komunikasi misal grup kerja/lembar kontrol koreksi, agar koreksi tidak
bergantung pada inisiatif individu.

c. Dokumentasi koreksi
Buat log sederhana berisi jenis anomali, tanggal ditemukan, unit
penanggung jawab, langkah koreksi, tanggal selesai, dan status sudah
tidak muncul di ER/XSIM. Log ini membantu monitoring COSO

(monitoring activities).
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3. Rekomendasi penguatan SDM dan pengendalian internal

a.

Pelatihan singkat dan refreshment standar input

Fokus pada kesalahan yang paling sering muncul NIK, NPWP, nomor
telepon, serta format wilayah. Materi pelatihan dapat mengacu pada
pedoman internal cleansing.

Penerapan maker—checker untuk koreksi berisiko tinggi

Mekanisme approval/checker sudah dikenal dalam pedoman SLIK.
Cabang dapat memperjelas jenis perubahan yang wajib maker checker
(misal perubahan NIK/NPWP) dan jenis perubahan yang dapat
dilakukan dengan kontrol lebih ringan (misal update nomor telepon
dengan bukti pendukung).

Mitigasi hambatan eksternal (data debitur sulit diperbarui)

Untuk debitur yang sulit dihubungi, cabang dapat menetapkan prosedur
alternatif pembaruan saat kunjungan berikutnya, atau meminta dokumen
pendukung melalui AO/Mantri, agar data kontak tidak terus-menerus

tertinggal.

4. Rekomendasi terkait teknis perbaikan di sistem sumber (LAS/XNETS)

Karena perbaikan anomali dilakukan pada sumber data, cabang perlu

memastikan petugas memahami jalur maintenance:

a.

Maintenance di  LAS dapat dilakukan melalui menu data
maintenance/update data debitur sesuai pedoman internal.

Cleansing NIK/NPWP di XNETS Express dilakukan melalui menu Non
Monetary lanjut ke CIF, dan Maintenance CIF mengikuti format yang
ditetapkan.

Akhirnya, implementasi rekomendasi di atas diharapkan meningkatkan

kualitas data SLIK (lebih akurat, lengkap, konsisten, dan mutakhir),

mengurangi pekerjaan ulang (rework) di administrasi kredit, serta

memperkuat kepatuhan dan efektivitas pengendalian internal cabang.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara selama Program
Magang di Bank Bank X, dapat disimpulkan bahwa proses administrasi kredit
berjalan melalui rangkaian kegiatan mulai dari input awal data pengajuan oleh
pihak pemasaran (Mantri/AO) melalui sistem pengajuan (misalnya XSPOT) dan
sistem pendukung, dilanjutkan dengan tahapan verifikasi dan kelengkapan
dokumen pada fungsi back-office (Administrasi Kredit/ADK). Pada tahap verifikasi
inilah SLIK berperan sebagai rujukan informasi debitur untuk memastikan
kesesuaian identitas dan atribut data debitur yang akan disajikan pada pelaporan.
Mekanisme kontrol kualitas data juga dilakukan melalui pemantauan anomali pada
sistem internal (misalnya XSIM) dan keluaran validasi bulanan berupa Exception
Report (ER) SLIK, yang menjadi dasar penelusuran dan perbaikan data pada
sumber data misalnya melalui LAS/XNETS sebelum periode pelaporan ditutup.

Penelitian ini juga menemukan bahwa anomali data yang paling dominan
terjadi pada atribut identitas debitur, terutama yang terkait dengan data anomali
SLIK, yaitu nomor telepon individu/badan usaha, usia debitur (indikasi masalah
tanggal lahir), NIK yang tidak sesuai format, serta elemen alamat administratif
seperti tempat lahir, kelurahan, kecamatan, dan alamat tempat bekerja (format
kurang dari ketentuan). Temuan ini menunjukkan bahwa anomali lebih banyak
terjadi pada aspek master data debitur dibandingkan data finansial, sehingga
berdampak langsung pada keandalan informasi debitur yang ditampilkan kepada
OJK dan lembaga jasa keuangan lain. Walaupun anomali tidak selalu menghambat
proses persetujuan kredit, keberadaannya menimbulkan proses tambahan berupa
klarifikasi, koreksi, dan pembaruan data (rework), sehingga memengaruhi efisiensi

administrasi dan ketepatan waktu pemutakhiran data.

Dari sisi penyebab, anomali data SLIK di BANK X bersifat multifaktor.
Pertama, faktor sistem meliputi mekanisme validasi yang ketat berbasis format
misalnya (< 3 digit) dan proses pembaruan yang tidak selalu real-time sehingga

koreksi sering baru tercermin H+1. Kedua, faktor prosedur meliputi variasi
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kedisiplinan pelaksanaan verifikasi data di titik input awal dan perlunya koordinasi
lintas fungsi (Mantri/AO,CS, &ADK) dalam koreksi data. Ketiga, faktor SDM
terutama berupa human error (kesalahan input awal oleh petugas/ frontliner maupun
petugas operasional kredit) serta keterbatasan operasional (misalnya debitur sulit
dihubungi karena berada di luar kota/luar negeri atau debitur lansia yang tidak
memiliki nomor telepon aktif). Selain itu, muncul pula kasus di mana data secara
substantif sudah benar, namun tetap terbaca anomali karena tidak memenuhi
standar format sistem, sehingga membutuhkan penanganan melalui mekanisme

approval berjenjang hingga kantor pusat.

Ditinjau dari perspektif Sistem Informasi Akuntansi (SIA), temuan ini
menunjukkan bahwa sistem dan aplikasi yang digunakan telah mendukung proses
administrasi kredit, namun kualitas output informasi (termasuk data yang tersaji
dalam pelaporan SLIK) sangat bergantung pada kualitas input data, konsistensi
pemutakhiran, serta integrasi antar sistem. Prinsip “garbage in—garbage out”
tampak ketika input awal yang kurang akurat menghasilkan keluaran data yang
terindikasi anomali dan memerlukan koreksi berulang. Dari perspektif
pengendalian internal, kontrol telah diterapkan melalui pembagian peran (front
office/back office), monitoring ER SLIK, serta mekanisme approval dan maker—
checker untuk perubahan data tertentu. Namun, temuan anomali yang berulang
menunjukkan perlunya penguatan terutama pada aspek monitoring, standardisasi
input, dan efektivitas komunikasi antar unit kerja agar pencegahan dapat dilakukan

sejak awal proses.

Secara umum, fenomena anomali data SLIK di BANK X mengindikasikan
pentingnya manajemen data yang lebih kuat. Peningkatan validasi input, penguatan
kontrol prosedural, dan pengawasan berkala berpotensi meningkatkan kualitas data
debitur sehingga efisiensi operasional dan kepatuhan pelaporan kepada OJK dapat
lebih terjamin. Selain itu, mengingat anomali SLIK memiliki konsekuensi pada
penilaian kinerja (bobot tertentu) dan risiko denda apabila tidak segera diperbaiki,
maka pengelolaan anomali data perlu diposisikan sebagai bagian dari tata kelola

risiko dan kepatuhan cabang, bukan sekadar pekerjaan administratif.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, berikut saran yang dapat dipertimbangkan

untuk perbaikan berkelanjutan:
1. Saran untuk Bank X

a. Penguatan validasi dan verifikasi berjenjang pada titik input awal
Menerapkan validasi yang lebih ketat pada tahap input data pengajuan
(misalnya validasi digit NIK, format alamat, dan nomor telepon) serta
memastikan setiap perubahan data penting diverifikasi ulang oleh
petugas kedua (maker—checker), terutama untuk atribut identitas yang

sering menjadi anomali.

b. Penguatan koordinasi lintas fungsi (Mantri/AO,CS, & ADK)
Menetapkan alur koordinasi koreksi data yang lebih baku, termasuk
pembagian pemilik data per atribu nomor telepon dikoordinasikan
melalui CS dan  atribut pekerjaan/alamat administratif melalui

ADK/operasional kredit.

c. Peningkatan monitoring dan audit data berkala
Melakukan pengecekan rutin (misalnya bulanan atau triwulanan)
terhadap konsistensi data debitur antara dokumen fisik, sistem internal,
dan hasil monitoring ER SLIK. Cabang dapat menerapkan audit
sampling (misalnya 10-20 debitur per periode) untuk melihat tren

anomali dan memastikan koreksi tidak berulang.

d. Pelatihan dan standardisasi pengisian data
Menyelenggarakan pelatihan singkat berkala bagi frontliner dan petugas
terkait mengenai standar input identitas (NIK/NPWP, nomor telepon,
alamat administratif), serta memberikan panduan ringkas untuk

mencegah human error yang berulang.
2. Saran untuk Pengembangan Sistem (Kantor Pusat/Divisi TI)

a. Peningkatan fitur validasi otomatis pada sistem pengajuan dan

pemeliharaan data
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Menambahkan rule validasi di sistem pengajuan (misalnya XSPOT)
untuk mencegah penyimpanan data yang tidak memenuhi standar
(contoh: NIK kurang dari 16 digit, penulisan wilayah tidak sesuai

format).

b. Percepatan sinkronisasi dan integrasi antar sistem
Mengupayakan pembaruan data yang lebih cepat dan konsisten antar
sistem (front-end input, core banking, dan monitoring ER), sehingga
koreksi yang dilakukan cabang tidak kembali muncul sebagai anomali

akibat keterlambatan pembaruan.

c. Penguatan fitur deteksi outlier dan peringatan dini
Mengembangkan fitur peringatan ketika sistem mendeteksi data tidak
wajar (misalnya pola nomor telepon repetitif, usia debitur tidak wajar,
atau alamat terlalu singkat), sehingga koreksi dapat dilakukan sebelum

masuk daftar anomali ER SLIK.
3. Saran bagi Regulator/OJK

Penguatan mekanisme umpan balik koreksi data. Mendorong adanya
kanal umpan balik yang lebih cepat untuk koreksi data yang bersifat format driven
atau kasus-kasus yang sudah diperbaiki di sumber data tetapi masih terbaca
anomali, agar proses penutupan koreksi dapat lebih efisien tanpa memperpanjang

jalur eskalasi.
4. Saran Akademis

Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek studi ke beberapa cabang
atau bank lain untuk membandingkan pola anomali, efektivitas prosedur koreksi,
dan dampaknya terhadap kualitas administrasi kredit, sehingga rekomendasi dapat

dibuat pada skala industri.
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Lampiran 2 : Transkip Pertanyaan Wawancara dengan Supervisor (SPV) Administrasi

Kredit/Operasional

N

Pertanyaan

Jawaban

Apa itu SLIK?

SLIK adalah Sistem Layanan Informasi Keuangan yang digunakan
untuk melihat dan melaporkan informasi debitur kepada OJK. Sistem
ini memuat data identitas dan fasilitas kredit nasabah yang menjadi
dasar monitoring dan pelaporan.

Data apa saja yang
sering berkaitan
dengan anomali
SLIK?

Data identitas nasabah seperti nomor telepon, usia/tanggal lahir, NIK,
akta pendirian (untuk badan usaha), alamat tempat bekerja, kelurahan,
dan kecamatan.

Sistem apa yang
digunakan  dalam
pengajuan kredit?

Pengajuan kredit menggunakan XSPOT. Pemasar/Mantri/AO
menginput data identitas dan agunan saat OTS. Selain itu digunakan
sistem NDS. Monitoring anomali menggunakan XSIM dan ER SLIK.

Siapa yang terlibat
dalam pengelolaan
data debitur?

Mantri/AO, RM, dan ADK. Masing-masing memiliki peran dalam
input dan maintenance data.

Bagaimana anomali
diketahui?

Anomali dapat diketahui melaluiXSIM secara harian dan melalui
Exception Report (ER) SLIK bulanan, serta informasi dari kantor|
pusat.

Bagaimana proses
perbaikan anomali?

Nomor telepon diperbaiki melalui Customer Service. Kelurahan,
kecamatan, atau tempat bekerja diperbaiki oleh ADK/operasional
kredit. Maintenance dapat dilakukan saat itu juga, tetapi update
biasanya terlihat H+1. Jika masih muncul anomali, diperlukan
approval SPV, Pimpinan Cabang, dan terkadang kantor pusat.

Apa penyebab
utama anomali?

Kesalahan input awal oleh pemasar atau petugas operasional (human
error). Bisa juga karena sistem membaca format tertentu sebagai
anomali walaupun data sudah benar.

Apa hambatan
dalam penyelesaian
anomali?

Debitur tidak berada di rumah, berada di luar negeri, atau tidak
memiliki nomor telepon aktif (misalnya karena sudah lanjut usia).

Apakah anomali
menghambat
persetujuan kredit?

Tidak selalu menghambat persetujuan kredit, tetapi memerlukan
klarifikasi dan perbaikan agar data pelaporan ke OJK tetap akurat.

Apa
anomali
perusahaan?

dampak
bagi

Mempengaruhi penilaian cabang dengan bobot sekitar 5% dan
berpotensi dikenai denda jika tidak segera diperbaiki.
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Lampiran 3 : Transkip Pertanyaan Wawancara dengan Petugas Administrasi

Kredit/ADK
No Pertanyaan Jawaban
| . . ||Monitoring anomali, melakukan maintenance data
1 ?EfK:[)ugas harian ADKterkait melalui NDS atau LAS, serta memastikan data debitur
' sesuai sebelum pelaporan.
2 Anomali apa yang paling sering Nomor HP, NIK, dan alamat tempat bekerja.
muncul?
] . . Dari input awal oleh Customer Service atau Mantri/AO
Dari mana biasanya kesalahan . . :
3 berasal? saat pengajuan di XSPOT. Sebagian besar karena human
' erTor.
4— Apakah sistem juga  Dbisal||Ya, sistem bisa membaca data sebagai anomali walaupun
menyebabkan anomali? sebenarnya sudah benar karena aturan validasi format.
] . . Maintenance dilakukan melalui NDS atau sistem LAS.
Bagaimana maintenance datal|.. : )
55 Jika ADK melakukan maintenance, biasanya harus
dilakukan? .
menunggu approval dari SPV.
] . . Dari ER SLIK sebelum anomali berkembang, dari XSIM,
Bagaimana mengetahui adanya . . . L ;
6 . atau informasi dari pusat mengenai jenis dan jumlah
anomali? .
anomali.
Bagaimana_jika homot telepoq Dilakukan klarifikasi. Jika memang benar milik nasabah,
7 |[terbaca anomali tetapi . .
maka dilaporkan sesuai prosedur.
sebenarnya benar?
8_ Apakah anomali hanya terjadi||Tidak. Anomali juga dapat terjadi pada rekening
pada kredit? simpanan, tidak hanya pada peminjam kredit.
Apa definisi data SLIK yang Data yang lengkap, akurat, sesuai dokumen asli, up-to-
9 berkualitas? date, dan konsisten antara sistem internal dan data yang
’ dilaporkan ke OJK.
] Apakah ada pedoman  van Ya, terdapat pedoman seperti Pedoman Download ER
10 || Pa%an p yang SLIK, Petunjuk Maintenance Data LAS, dan Petunjuk
menjadi acuan? D
Pengisian NIK/NPWP pada XNETS.
Apakah ada hal penting lain Anqmgh pe.rlu .dlmomtor rutin kg_rena berdampak pada
11 . . penilaian kinerja cabang dan risiko denda jika tidak
terkait anomali SLIK? . L
segera diperbaiki.
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Lampiran 3 : Parameter anomali SLIK

Parameter DQA Parameter CoE

ANOMALI SLIK ANOMALI PERKREDITA

» Anomali A » Anomali E » Cashcoll CKPN
> Anomoll B » Anomali F » Cashcoll belum blokir
» Gagal Pelunasan
> APAMERC. > anaae » One Obligor beda kolek
» Anomali D » Anomali H » Pinjaman New Today
» User ID tidak sesuai
» Pinjaman Closed ber-SAl

Lampiran 4: Komponen Penilaian BANK X

/i KOMPONEN PENILAIAN

: BRIMEN .
Data Anomali AsessmentRating Data Anomali SLIK Denda SLIK
1. Rekening gagal pelunasan status aktif dan 1. sarana & Prasarana 1. Nomor Telepon Individu dan Badan Unitkerja yang
jatuh tempo 2. Collateral Usaha dikenakan denda
2. Rekening Closed ber-sAl Management & 2. Usia Debitur di Bawah 16 Tahun
Nilai 3. Rekening New Today Culture 3. Nomor Akta Pendirian dan Perubahan
4. Rekening Cashcoll ber-CKPN Badan Usaha
5. Cashcoll dengan agunan tidak diikat sempurna 4. NIK tidak sesuai format dukcapil
6. Debitur One Obligor CIF sama kolek berbeda 5. TempatLahir < 3 digit
7. Kesesuaian User ID fungsi operasional kredit 6. Kelurahan < 3 digit
7. Kecamatan < 3 digit
8. Alamat tempatbekerja < 3 digit
40% 50% 5% 5%
Nihil Rating 3.51-4.00 Nihil

Tidak terdapat penambahan dan
Rating 3.01 - 3.50 terdapat penurunan data anomali dari
posisi bulan sebelumnya

6 parameter nihil kecuali
“Kesesuaian User ID”

Terdapat maksimum 4 parameter yang memiliki
data anomali kecuali "Rekening Cashcoll Ber— Rating 2.76 — 3.00 Tidak terdapat penambahan data

CKPN dan/atau Cashcoll dengan agunan tidak ) B anomali dari posisi bulan sebelumnya
diblokir sempurna”

Terdapat > 4 parameter yang memiliki data Rating 2.51 — 2.75
anomaili g2 .

Terdapat > 4 parameter yang memiliki data

anomali dimana salah satu parameter Rating < 2.50 Penambahan data anomali dari posisi Terdapat denda
P dari p: bulan sebelumnya

sebelumnya 6

Nihil
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Lampiran 5: XMEN pinjaman nasabah

FILE ANTARA ADKBRIMENKCPATI & & & & D
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help
Q Menis & & & 100% - A B @ &~
M -
- ] c o E F = H 1 4 K L "
1
B
Bl -urrency = N Typ
i IDR MK (07 c P el 1 A 1 1 1 I 1-1
i IDR DL |t | | A 1 2 2 | 4&.1-2
i IDR oL |t i | A 1 3 3 I.A.1-3
3 IDR EE [ i | A 1 4 4 I A.1-4
3 IDR oL | i | A 1 5 ] I A 1-5
a IDR oL | | | A 1 8 8 I A 1-
DR DL |t | 1 A 1 7 7 [
2 DR DL |t 1 1 A 1 ] ] I A 1-8
3 IDR DL | I 1 A 1 B ] |
4 IDR DL (C ' I A 1 10 10 I
5 IDR EE (C 1 A 1 1" 1" 1
8 IDR DL | | A 1 12 12 |
7 IDR DL |t | | A 1 13 13 |
a IDR EE [ | | A 1 14 14 |
a IDR oL |t | | A 1 15 15 |
a IDR EE [C | | A 1 18 18 |
1 IDR . | | A 1 17 17 |
2 DR 006 . . EN. .. _ _ 1 A 1 17 18 1
. . .
.
Lampiran 6:XMEN pinjaman OLSIB
| FLIE ANIARA ADKERMENKCFA ) 3¢ &, D H o- ©
Fie mir Gew men Foomm Owa T Hep
Qs 5 28 & =RCIE
Harea ot Naat Hassteh Loveri Rk Ban
! ! ! ! ! c o] e
10 [ mes.soaa. | s> w e o] [

+ FAADK - FABERKAZOLEE -  Shoess -

57



Lampiran 7: XMEN agunan KPR

OFNAME TAEEL AGUNAN KANCAPATl [ # & & ® @ o- ewe
Fio o vem wien Fomm G Todk Eowes Meb

Quns b oo @ T omv|s % o M| ww v (-[F]+B 7 Al B HE b A E B @ Y BT -

a2 g

1| ST | o s S|
C e =
T Te— =
. ¢ | ——— E
s | —
3 | e—
T e——
s ee—m
] -—r—
——
. -—r—
0] -—r—
. —
3 - | ——
o | e——
) o | ——
T [ew—m
b o | ee—
w o e
) | e—
n | e—
w ——
= -—r—
= | e—
F ——
) | ———
£ -—r—
> | ———
= | e—
= -—r—
£ -—r—
u | e—
o | e——
-——
——
- o [ ).
ENL
ENL o

4 = TABELAGUNAMKPR -  TASELAGUNANSME -  TABEL AGUNAN SRIGUNA -

Lampiran 8: XMEN agunan SME

= - — -
Bl Bt Wiew Imesn Fomm Dws Tods Exenccs Mol

Quss b oo B F owoxv|s x4 @ow|aw v (-[1]4]8 7 Ak B HE b A- @B @Y @S -

H
H

Py
=
-
1

[ |

e 1=

4 = TASELAGUNANKPR -  TABELAGUNANSME -  TASELAGUNAN SRIGUNA -
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Lampiran 9: Data Anomali SLIK

Anomali A : Nomor telepon individu dan Badan Usaha

Jabatan 09 Pemilik, Masyarakat

Lama Bekerja 1012

Memiliki keluarga PEP

Gl1s5d SJua
00012 Hasil Usaha

N1 sd. 10 juta

Bl Informasi Kontak

Nomor Handphone/WhatsApp

Nomer Hp 5x berulang

Lampiran 10: XMEN Berkas Lunas

327217
sPAD 78R
WM18025
suzzana
Siwuasa
z700064
Suis728

RGA4184
Uza1753
Franale

28] FARIHATI IS SAADAH

Sheott = KIRIM 29-10-2024 =~  KIRIM 27-02

Type here to search
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Lampiran 11: Ideb SLIK OJK

Y
Individual

Home / Permintaan Data / Permintaan iDeb Interakef / indwidual

Lampiran 12 : Sertifikat Magang

r

SERTIFIKAT

NOMOR: B. 964/KC-RO-SMG/LY1/02/2026
Mulai dari bulan Oktober 2025 s/d Februari 2026

Dia Permata Sari
Universitas Islam Indonesia, Program Studi Akutansi
Telah melaksanakan Magangdir— - *~°* -~ * °~ = = *7THk

R

Pati, 06 Februari 2026

Yuswandita Toesa Febrianto
Branch Manager ™" ™-**
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